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ABSTRACT

Nurbaiti.2017 “Analysis the use of noun Kibou, Negai and Nozomi in The Japanese
Sentences”. Thesis. Department of Japanese Studies of Faculty of Humanities
Diponegoro University. The first advisor is Drs. M. Hermintoyo, M.Pd. The second

advisor is Reny Wiyatasari, S.S., M.Hum.

This study examines about structure and meaning from using of the noun Kibou,
Negai and Nozomi. Then also determines whether the noun Kibou, Negai and

Nozomi can be substitued each other or not.

Based on the analysis perfomed, the writer findout that noun of Kibou with meaning
‘Harapan Menjadi Kenyataan” can be replace with the noun of Negai and Nozomi.
The noun of Kibou with meaning ‘Penuh dengan Harapan’ cannot be replace with
the noun of Negai and Nozomi. The noun of Kibou with meaning ‘Tidak melepaskan
Harapan’ and ‘ingin memberikan harapan’ can be replace with the noun of Nozomi
but cannot be replace with the noun of Negai. The noun of Negai with meaning
‘Harapan Terwujud’ can be replace with the noun of Kibou and Nozomi.The noun
0f Negai with meaning ‘Harapan’ can be replace wtih theoun of Kibou and Nozomi.
The noun of Nozomi with meaning ‘Harapan Terwujud’ can be replace with the
noun of Kibou and Negai. The noun of Nozomi with meaning ‘Memiliki Harapan’

cannot be replace with the noun of Kibou and Nozomi.

Keywords: substituted, noun, kibou, negai, nozomi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan media yang paling penting digunakan dalam kehidupan
sehari-hari oleh manusia sebagai alat untuk berkomunikasi dalam menyampaikan
ide, pikiran atau pesan terhadap diri sendiri maupun kepada sesamanya. Bahasa
adalah alat komunikasi antar anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang
dihasilkan oleh alat ucap manusia. Melalui bahasa, kebudayaan suatu bangsa dapat
dibentuk, dibina, dan dikembangkan serta dapat diturunkan kepada generasi-
generasi mendatang. Komunikasi melalui bahasa ini memungkinkan tiap orang
untuk menyesuaikan dirinya dengan lingkungan fisik dan lingkungan sosialnya,
yang memungkinkan tiap orang untuk mempelajari kebiasaan, adat istiadat,

kebudayaan serta latar belakangnya masing-masing (Keraf, 1997:1).

Jumlah bahasa di dunia ini sangat banyak dan para penuturnya juga terdiri
dari berbagai bangsa, suku, atau etnis yang berbeda-beda. Oleh karena itu, setiap
bahasa yang ada di dunia ini memiliki keunikan serta karakteristik yang berbeda
antara satu dengan lainnya. Hal ini sesuai dengan salah satu ciri yang diungkapkan
oleh Chaer (1994:71) bahwa bahasa itu bersifat universal disamping juga memiliki
ciri khas tersendiri. Jadi, bahasa-bahasa yang ada di dunia ini di samping ada

kesamaannya, ada juga perbedaannya, atau ciri khasnya masing-masing.



Bahasa Jepang sama halnya dengan bahasa Indonesia maupun bahasa-
bahasa lainnya yang kaya akan kosakata dalam bahasanya, yang juga mempunyai
kesamaan makna dalam kosakata yang berbeda. Dalam ilmu linguistik, cabang ilmu
linguistik yang mengkaji tentang makna, yaitu semantik. Semantik adalah cabang
linguistik yang bertugas menelaah makna kata, bagaimana mula bukanya,
bagaimana perkembangannya, dan apa sebabnya terjadi perubahan makna dalam
sejarah bahasa (Sumandi, 2008:9). Semantik dalam bahasa Jepang disebut imiron,
salah satu objek kajian semantik yaitu sinonim atau dalam bahasa jepang disebut
ruigigo. Iwabuchi (1989:288-289) dalam Sudjianto menyatakan bahwa sinonim
merupakan beberapa kata yang memiliki bunyi ucapan yang berbeda namun
memiliki makna yang sama. Sedangkan menurut Chaer (1994:279) mendefinisikan
sinonim merupakan hubungan semantik yang menyatakan adanya kesamaan makna

antara satu-satuan ujaran dengan satuan ujaran lainnya.

Bahasa Jepang memiliki beberapa kelas kata atau yang dalam bahasa Jepang
disebut hinshi bunrui. Murakami (dalam Sudjianto, 2004:147) membagi kelas kata
dalam bahasa Jepang menjadi 10 kelas kata sebagai berikut: (1) kata kerja atau
doushi, (2) kata sifat /i/ atau keiyoushi, (3) kata sifat /na/ atau keiyoudoushi, (4) kata
benda atau meishi, (5) kata yang menerangkan kata kerja atau fukushi, (6) kata
prenomina atau rentaishi, (7) kata sambung atau setsuzokushi, (8) kata interjeksi

atau kandoushi, (9) kata verba bantu atau jodooshi, (10) partikel atau joushi.

Salah satu dari 10 klasifikasi kelas kata dalam bahasa Jepang, yaitu kata

benda atau meishi. Meishi adalah kata-kata yang menyatakan nama suatu perkara,



benda, barang, kejadian atau peristiwa, keadaan dan sebagainya yang tidak
mengalami konjugasi (Sudjianto, 2004:156). Hirai (dalam Sudjianto, 2004:156)
meishi disebut juga taigen, di dalam suatu kalimat ia dapat menjadi subjek, predikat,

kata keterangan, dan sebagainya.

Dalam kalimat bahasa Jepang sering kali dijumpai kata dari kelas kata bahasa
Jepang yang memiliki arti atau makna yang sama ketika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia, namun makna dan penggunaannya berbeda pada setiap
kalimatnya. Momiyama (dalam Sutedi, 2011:145) mengungkapkan bahwa salah
satu cara mengidentifikasikan sinonim adalah ketika beberapa kata jika
diterjemahkan ke dalam bahasa asing akan menjadi satu kata. Dalam penelitian ini
objek yang akan dibahas adalah nomina kibou, negai, dan nozomi. Kata kibou
memiliki arti ‘kehendak; harapan; pengharapan; keinginan; kemauan; hasrat’
(Matsuura,1994:480). Kemudian kata negai memiliki arti ‘hasrat; kemauan;
kehendak; harapan’ (Matsuura,1994:706). Lalu pada kata nozomi memiliki arti
‘harapan; kehendak; keinginan’ (Matsuura,1994:739). Ketiga kata ini memiliki arti
‘harapan, keinginan’ jika dipadankan ke dalam bahasa Indonesia. Adanya
kemiripan makna dari nomina kibou, negai dan nozomi memungkinkan ketiganya
dapat bersubstitusi dalam kalimat. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti
penggunaan serta makna nomina kibou, negai, dan nozomi dalam penggunaan
kalimat bahasa Jepang. Apakah nomina kibou, negai, dan nozomi dapat saling
menggantikan kedudukannya atau tidak dalam kalimat bahasa Jepang akan diteliti

dan dibahas dalam penelitian ini.



1.2 Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, penulis merumuskan

permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana makna nomina kibou, negai, dan nozomi dalam kalimat bahasa
Jepang?
2. Bagaimana penggunaan nomina kibou, negai, dan nozomi dalam kalimat

bahasa Jepang?

1.3 Tujuan

Berdasarkan permasalahan di atas, agar penelitian tetap berjalan terarah dan
sistematis maka penulis menetapkan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Untuk mengetahui makna dari nomina kibou, negai, dan nozomi dalam
kalimat bahasa Jepang.
2. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan dari nomina kibou, negai, dan

nozomi dalam kalimat bahasa Jepang.

1.4 Manfaat

Manfaat penelitian ini terdiri dari dua manfaat yaitu :



141 Manfaat Teoritis
Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah mampu memahami ilmu
linguistik khususnya dalam bidang semantik yaitu yang berkaitan dengan
makna nomina kibou, negai dan nozomi serta menganalisis nomina tersebut
dalam suatu kalimat tertentu.

1.4.2 Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini bagi penulis dan pembelajar
bahasa Jepang adalah untuk mendalami ilmu linguistik dalam bidang
semantik khusunya mengenai makna dan sinonim. Manfaat praktis bagi
pengajar bahasa Jepang adalah sebagai salah satu referensi untuk

memberikan penjelasan mengenai nomina kibou, negai dan nozomi.

1.5 Ruang Lingkup

Dalam penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian yaitu pada
kajian semantik dan sintaksis. Penelitian ini menggunakan kajian sintaksis yang
memfokuskan pada fungsi, kategori dan peran sintaksis dan kajian semantik
memfokuskan pada makna yang terkandung dalam nomina kibou, negai dan

nozomi.

1.6 Metode Penelitian

Metode penelitian digunakan agar dapat memudahkan peneliti dalam
memecahkan permasalahan dengan lebih terarah. Metode yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif kualitatif. Metode deskriptif

yaitu metode penelitian yang dilakukan semata-mata hanya berdasarkan fakta yang



ada atau fenomen memang secara empiris hidup pada penutur-penuturnya, sehingga
yang dihasilkan atau yang dicatat berupa perian bahasa yang biasa dikatakan
sifatnya seperti potret: paparan seperti adanya (Sudaryanto, 1986:62). Berikut

adalah beberapa langkah yang digunakan dalam penelitian ini :

1.6.1 Metode Penyediaan Data

Metode yang digunakan dalam penyediaan data adalah metode simak
dengan teknik catat (Mahsun, 2006:91). Penulis memperoleh data-data
penelitian ini dari berbagai sumber seperti novel bahasa Jepang, majalah atau
koran bahasa Jepang dan juga dari berbagai sumber elektronik berupa situs
resmi dari internet. Data-data tersebut dikumpulkan berupa contoh-contoh

kalimat yang di dalamnya terdapat nomina kibou, negai dan nozomi.

1.6.2 Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan yaitu teknik
subtitusi (ganti). Menurut Sudaryanto (1992:34) dapat disimpulkan bahwa
teknik substitusi (ganti) yaitu kata itu sendiri yang menjadi alat. Teknik ini
digunakan dengan maksud untuk mendapatkan penjelasan tentang bagaimana
kedudukan masing-masing kata ini dalam suatu kalimat serta mengetahui
apakah dalam penggunaan masing-masing kata dalam kalimat bahasa Jepang

dapat saling mengggantikan satu dengan lainnya.



1.6.3 Metode Penyajian Data

Setelah data dianalisis, diolah dan diklarifikasikan kemudian diwujudkan ke
dalam bentuk laporan tertulis tentang apa yang telah diteliti dan diuraikan secara
deskriptif, dengan tujuan memperjelas masalah yang sedang diteliti dalam
penulisan. Selanjutnya tahapan terakhir dari penelitian ini adalah menarik
kesimpulan dari apa yang telah diteliti, kemudian dari kesimpulantersebut
diharapkan pembaca dapat memberikan kritik dan saran serta masukan bagi

penelitian ini.

1.7 Sistematika

Sistematika dalam penulisan skripsi ini dituangkan di dalam empat bab

yaitu :

BAB | Pendahuluan

Bab ini berisikan latar belakang, masalah, tujuan, ruang lingkup,

metode penelitian dan sistematika

BAB Il Tinjauan pustaka

Bab ini berisikan tinjauan pustaka yang bersumber dari penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan tema skripsi ini dan berisikan pula

kerangka teori yang membantu dalam penelitian.

BAB Il Pembahasan



Bab ini berisikan pemaparan penggunaan kata kibou, negai, dan
nozomi dalam kalimat bahasa Jepang serta menjelaskan makna dari kata

kibou, negai, dan nozomi dalam kalimat bahasa Jepang.

BAB IV Penutup

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil dari penelitian ini

dan juga saran mengenai objek yang diteliti dalam penelitian ini.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1  Tinjauan Pustaka

2.1.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian sejenis telah dilakukan sebelumnya oleh Sandy Rachman pada
tahun 2008 mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas Pendidikan
Bahasa dan Sastra, Universitas Pendidikan Indonesia dengan judul skripsi “Analisis
Verba Nozomu dan Negau sebagai Sinonim”. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dari verba Nozomu dan Negau dari
segi struktur dan makna dalam kalimat. Simpulan yang diperoleh adalah bahwa baik
verba Nozomu, maupun verba Negau memiliki makna yang sama Yaitu
mengharapkan, kedua verba ini dapat digunakan pada subjek yang sama yaitu
berupa kata benda konkrit yang hidup atau bernyawa (manusia) dan juga dapat

digunakan pada objek yang sama yaitu berupa benda abstrak.

Selanjutnya penelitian yang telah dilakukan oleh Vinsca Maulida pada
tahun 2013 mahasiswa Jurusan Sastra Jepang, Fakultas IImu Budaya, Universitas
Padjajaran dengan judul skripsi “Kata Bersinonim Yousu, Joutai dan Joukyu”.
Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan makna, penggunaan, persamaan
dan perbedaan Yousu, Joutai dan Joukyu dalam kalimat. Simpulan yang diperoleh
dalam penelitian ini adalah bahwa ketiga kata ini termasuk ke dalam nomina abstrak

dan merupakan kata yang mengungkapkan suatu kondisi atau keadaan serta kata
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Joukyu merupakan bahasa tulis, sedangkan Yousu dan Joutai merupakan bahasa

sehari-hari.

Penelitian selanjutnya diambil dari jurnal' yang berjudul “Analisis
Semantik Sinonim Tomodachi, Yuujin dan Nakama dalam Kalimat Bahasa Jepang”
oleh Nardi Sentosa pada tahun 2014 Universitas Riau. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui makna serta persamaan dan perbedaan dari ketiga kata tersebut
dalam kalimat bahasa Jepang. Simpulan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
bahwa kata Tomodachi digunakan untuk situasi yang tidak formal, sedangkan kata
Yuujin digunakan untuk penyebutan teman secara formal. Kata Nakama bermakna
teman yang ada dalam lingkungan atau kelompok yang sama, seperti teman dalam

bekerja, teman dalam belajar, dan teman seperjuangan.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Helen Putryani Pasaribu pada tahun
2016 mahasiswa Jurusan Sastra Jepang, Fakultas llmu Budaya, Universitas
Diponegoro dengan judul skripsi “Analisis Makna Adverbia Tabi Tabi, Shiba Shiba
dan Yoku dalam Bahasa Jepang”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
makna dan penggunaan adverbia tabi tabi, shiba shiba dan yoku dalam kalimat
bahasa Jepang. Simpulan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah adverbia tabi
tabi, shiba shiba dan yoku memiliki makna yang sama yaitu kejadian atau kondisi

yang dilakukan berkali-kali atau sering, ketiganya selalu menerangkan kejadian

1 Jurnal Online Mahasiswa, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pengetahuan Universitas Riau. Diunduh
pada tanggal 17, Juni 2015
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atau situasi dalam bentuk positif, adverbial yoku dan tabi tabi dapat digunakan

dalam bahasa percakapan maupun bahasa tulis.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Mahmudatun Nikmah pada tahun 2016
mahasiswa Jurusan Sastra Jepang, Fakultas llmu Budaya, Universitas Diponegoro
dengan judul skripsi “Analisis Pengunaan Modalitas Beki Da, Koto Da, dan Hou
Ga li dalam Kalimat Bahasa Jepang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
makna dan penggunaan modalitas beki da, koto da dan hou ga ii dalam kalimat
bahasa Jepang. Simpulan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah modalitas beki
da memiliki makna saran, keperluan, kewajiban dan kewajaraan. Modalitas koto da
memiliki makna saran, keperluan dan peringatan. Modalitas hou ga ii memiliki
makna saran, peringatan dan perbandingan. Penggunaan modalitas beki da
digunakan untuk saran yang bersifat umum dan dapat digunakan untuk diri sendiri,
modalitas koto da digunakan untuk saran yang bersifat umum dan ditunjukkan
kepada orang tertentu, sedangkan modalitas hou ga ii digunakan untuk saran yang
bersifat umum, ditujukan kepada orang tertentu dan dapat digunakan untuk diri

sendiri.

Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian ini penulis menggunakan
kata kibou, negai dan nozomi yang merupakan nomina sebagai objek pembahasan
dalam penelitian ini. Penulis akan memfokuskan pendeskripsian secara struktur dan

makna dari nomina kibou, negai dan nozomi yang dalam kalimat bahasa Jepang.
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2.2  Kerangka Teori
2.2.1 Sintaksis

Sintaksis dalam bahasa Jepang disebut tougoron atau sintakusu. Verhaar
(1991:161) mengemukakan bahwa sintaksis adalah tata bahasa yang membahas
hubugan antar-kata dalam tuturan. Pada dasarnya sintaksis di sini menyangkut

hubungan gramatikal antar-kata dalam kalimat.

Dalam sebuah kalimat, setiap bentuk kata atau frase yang menjadi unsur
pengisi suatu kalimat termasuk dalam kategori kata atau frase tertentu dan masing-
masing mempunyai fungsi sintaksis, serta peran semantis tertentu pula. Fungsi
sintaksis adalah semacam ‘“kotak-kotak™ atau “tempat-tempat” dalam struktur
sintaksis yang kedalamnya akan diiisikan kategori-kategori tertentu (Verhaar 1978,
Chaer 2007). Fungsi itu bersifat sintaksis, artinya berkaitan dengan urutan kata atau
frase dalam kalimat. Fungsi utama dalam bahasa adalah predikat, subjek, objek,
pelengkap dan keterangan. Dalam bahasa Jepang subjek disebut shugo 3F3%]
predikat disebut jutsugo [3R5E] , objek disebut taishougo [%}Z:5E] , dan
keterangan disebut joukyougo M{R{%7E] . Kategori sintaksis adalah apa yang
sering disebut dengan ‘“kelas kata”, seperti nomina, verba, adposisi, adverbia,
adjektiva dan lain sebagainya (Verhaar, 1991:170). Kelas kata dalam bahasa Jepang
terbagi menjadi tujuh, yaitu: doushi @7 | ‘kata kerja’, meishi 47| ‘kata

benda’, keiyoushi [TE£Z5] ‘kata sifat-i’, keiyoudoushi [T @G| kata sifat-
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na’, fukushi &G ‘kata keterangan’, setsuzokushi [f¢aa ] ‘konjungsi’, joshi
[BhEA ‘partikel” (lori, 340:2001). Sedangkan peran sintaksis adalah segi

semantis dari peserta-peserta verba (Verhaar, 1991:167). Unsur peran ini berkaitan
dengan makna gramatikal/sintaksis. Dengan pengisian unsur peran ini, dapat

diketahui makna yang ada pada masing-masing unsur fungsional tersebut.

Sintaksis membicarakan penataan dan pengaturan kata-kata itu ke dalam
satuan-satuan yang lebih besar, yang disebut satuan-satuan sintaksis, yakni kata,
frase, klausa, kalimat dan wacana (Chaer, 2009:3). Nitta (dalam Sutedi, 2011:64)
menjelaskan bahwa bidang garapan sintaksis adalah kalimat yang mencangkup

jenis dan fungsinya, unsur-unsur pembentuknya, serta maknanya.

Sementara itu, Machida dan Momiyama (1995:58) berpendapat tentang

tougoron adalah sebagai berikut:

1. Wi, SCUTRT HFEORSIRA, XOEEZH LT D
& AR & T 5,
Tougoron wa, bun ni okeru go no hairetsu youshiki, bun no kouzou o
akira ni suru koto o kihontekina kadai to suru.
‘Pertama, sintaksis merupakan cabang linguistik yang membahas
secara mendasar struktur dengan bentuk urutan kata dalam kalimat’.

2. fiaEamiE, BEIT SR LT, Mm@ 2 2 & bk
ET 5,
Tougoron wa, kanren suru bun ni taishite, touitsutekina setsumei suru
koto mo kadai to suru.

‘Kedua, sistaksis mnjelaskan secara jelas tentang hubungan kalimat’.



14

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan
bahwa sintaksis adalah ilmu yang mempelajari tentang struktur dan pola yang
apabila digabungkan akan menjadi sebuah kalimat. Sintaksis juga lebih fokus pada
tata bahasa.

2.2.2 Semantik

Semantik atau dalam bahasa Jepang disebut imiron [EWE#&] . Semantik
merupakan bidang linguistik yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda
linguistik dengan hal-hal yang ditandainya, atau dengan kata lain, bidang studi di
dalam linguistik yang mempelajari makna atau arti dalam bahasa Chaer (2009:2).

Machida dan Momiyama (1995:90) menjelaskan pengertian imiron (&M
7)) sebagai berikut:

IFEN S

s

. O, L FEOEKBIR, BRAR L 0RO

k=10

BRAWFTE SR LT 5,
Imiron wa, go no imi, go to go no imikankei, kanyouku nado no ku no
imi 0 kenkyuutaishou to suru.
‘Semantik merupakan cabang linguistik yang objek penelitiannya
adalah makna per kata, hubungan makna satu kata dengan kata lainnya,
dan makna frasa seperti idiom dan lain-lain’.

2. XOFWIL, FEOEKLHEFMHIEIC X > Tk D,
Bun no imi wa, go no imi to tougokouzou ni yotte kimeru.
‘Makna kalimat ditentukan berdasarkan struktur sintaksis dan makna

kata’.
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Semantik memegang peranan penting karena bahasa yang digunakan dalam
komunikasi tidak lain untuk menyampaikan suatu makna. Penelitian yang
berhubungan dengan bahasa pada hakikatnya tidak terlepas dari makna (Sutedi,
2011:127). Makna memiliki banyak macamnya, salah satunya antara lain makna
gramatikal dan makna leksikal. Makna leksikal dalam bahasa Jepang dikenal
dengan istilah Jishoteki-imi TFEEAUERE] atau Goiteki-imi [FEEEAIEIR] |
makna leksikal merupakan makna yang sesungguhnya sebagai hasil pegamatan
indra dan terlepas dari unsur gramatikalnya, atau bisa juga dikatakan makna asli
suatu kata. Sedangkan makna gramatikal, dalam bahasa Jepang dikenal dengan

istilah bunpouteki-imi [SCIERYERE] |, yaitu makna yang muncul akibat adanya

proses gramatikal.
2.2.3 Relasi Makna

Chaer (2003:297) menjelaskan bahwa relasi makna adalah hubungan
semantik yang terdapat antara satuan bahasa yang satu dengan satuan bahasa
lainnya berupa kata, frasa, maupun kalimat. Sutedi (2004:104) menjelaskan bahwa
relasi makna perlu diteliti, karena hasilnya dapat dijadikan bahan untuk menyusun
kelompok kata (goi) berdasarkan kategori tertentu.

Chaer (2007:128) memaparkan relasi itu bisa menyatakan kesamaan makna
(sinonimi), kebalikan makna (antonimi), ketercakupan makna (hiponimi),

keberlainan makna (homonimi), dan kegandaan makna (polisemi).

Menurut Kridalaksana (1993:198), sinonim adalah bentuk bahasa yang
maknanya mirip atau sama dengan bentuk lain; kesamaan itu berlaku bagi kata,

kelompok kata atau kalimat, walaupun umumnya yang dianggap sinonim hanyalah
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kata-kata saja. Chaer (2007:128) menjelaskan relasi kesamaan (sinonimi) terjadi

antara dua buah kata atau lebih yang mempunyai kesamaan makna.

Untuk mengidentifikasikan suatu sinonim, Momiyama (dalam Sutedi

2004:120) memberikan beberapa cara, diantaranya sebagai berikut :

a.

2.2.4

Chokkanteki (secara langsung) bagi para penutur asli dengan berdasarkan
pada pengalaman suatu kata, maka secara langsung dapat merasakan bahwa
kata tersebut bersinonim atau tidak.

Beberapa kata jika diterjemahkan ke dalam bahasa asing, akan menjadi satu
kata, misalnya tsukau, mochiiru, kakeru, dan riyousuru dalam bahasa
Indonesia bisa diartikan dengan kata ‘menggunakan’.

Dapat menduduki posisi yang sama dalam suatu kalimat dengan perbedaan

makna yang kecil. Contohnya pada kalimat [/NZ%Z[&V % ‘basu wo
oriru’| dan kalimat /X2 % TV % ‘basu wo oriru’| yang artinya keluar

dari bus.
Dalam menegaskan suatu makna, kedua-duanya bisa digunakan secara
bersamaan. Misalnya %%  ‘hikaru’] dan [} < kagayaku’] yang

artinya bersinar.

Kelas Kata

Kelas kata adalah istilah yang biasa dipakai untuk penggolongan kata atau

penjenisan kata. Klasifikasi atau penggolongan kelas kata dalam bahasa Jepang

disebut hinshi bunrui (/47743%8). Hinshi mempunyai arti kelas kata dan bunrui

mempunyai arti pembagian atau penggolongan. Kelas kata atau hinshi menurut lori

(340:2001) adalah sebagai berikut:
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ShEA SISO T TCoOME LATEO L CHBE LD S V—TFT
j‘o

Hinshi to wa bun no naka de no hataraki to seikatsu no shikata de bunrui
shita no guruupu desu.

‘Hinshi adalah kelompok kata yang diklasifikasikan berdasarkan cara kerja
dan hidup dalam kalimat’

Sedangkan Kindaichi (1978:1678) mengemukakan bahwa hinshi adalah
sebagai berikut:

—ODFEDOHFEL L EOTEHE - I X > THBELZb D, AX
FETCIE, A - BhE - TR - B EhE - fRak - dAGH - Bk
< J&E L - BhEd - BhEhE O — OB D DB ERERSLE TH D
PUENT, REAFAEZML S TRO L, EREFZRBORN, 728
DT b B D,
Hitotsu no go no tango wo bunpoujou no keitai-shokunou ni yotte bunrui
shita mono. Nihongo dewa, futsuu meishi, doushi, keiyoushi, keiyoudoushi,
fukushi, rentaishi, setsuzokushi, kandoushi, joshi, jodoushi no juushu ni
wakeru no ga hyoujuntekitachiba de aru ga hoka ni, daimeishi o dokuritsu
sasete mitomeru. Keiyoudoushi wo mitomenai, nado no wakekata mo aru.
‘Pengklasifikasian satu kelas kata secara gramatikal dan berdasarkan
fungsinya. Dalam bahasa Jepang biasanya dibagi menjadi sepuluh kelas
yaitu nomina, verba, adjektiva —i, adjektiva —na, adverbial, konjungsi,
interjeksi partikel, dan kopula. Selain pembagian yang standar, ada juga
pembagian kelas kata lainnya, seperti yang mengakui pronominal sebagai
salah satu kelas kata yang mandiri atau tidak mengakui adanya kelas kata

adjektiva —na’.

Pembagian kelas kata dalam bahasa Jepang menurut lori (340:2001) terbagi

menjadi tujuh, yaitu sebagai berikut :
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EY doushi ‘kata kerja’
A meishi ‘kata benda’
iz 5 keiyoushi ‘kata sifat (i)’
2T U keiyoudoushi ‘kata sifat (na)’

il fukushi ‘kata keterangan’
i an setsuzokushi  ‘konjungsi’

B joshi ‘partikel’
Nomina

Nomina atau kata benda dalam bahasa Jepang disebut meishi 47

adalah kata-kata yang menyatakan nama suatu perkara, benda, barang, kejadian

atau peristiwa, keadaan dan sebagainya yang tidak mengalami konjungasi. Nomina

atau meishi 45| yaitu kata benda/nomina yang bisa berfungsi sebagai subjek

atau objek dalam kalimat, bisa diawali dengan kata tunjuk kono Z ™ ] “ini’ ,

sono [#®] ‘itu’,ano & D] ‘sana’ dan bisa berdiri sendiri.

Sedangkan lori (2001:342) berpendapat bahwa meishi atau nomina adalah

sebagai berikut

A, ANRHOHkFE 2R LETRET, 2SS, Kbz %

i

AT

]

=

THZENTEDEVIRE AR > TWET,
Meishi wa, hito ya mono no dekigoto wo sashi arawasu go de, katsuyou
sezu, kakujoushi wo ushiro ni tsuzukeru koto ga dekiru to iu tokuchou wo

motteimasu.
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‘Nomina adalah kata yang menunjukkan orang dan peristiwa dari suatu hal,
tidak berkonjugasi, dan mempunyai kekhususan dapat diikuti dengan
partikel kasus di belakangnya.’
Motojiro dalam Sudjianto (2004:156) menyimpulkan bahwa meishi
mempunyai karakteristik sebagai berikut:

1) merupakan jiritsugo [ 3735 yaitu kelompok kata yang dapat berdiri
sendiri dan dapat menunjukkan arti tertentu.

2) tidak mengalami perubahan bentuk (konjugasi)

3) dapat membentuk bunsetsu ( 3L ) dengan ditambah partikel ga 73] ,
wa M%) ,0 TZ&] ,no > ,ni TiZ] dan sebagainya.

4) dapat menjadi subjek

5) disebut juga taigen ( {&AF ) yaitu kata yang tidak mengalami perubahan,

sebagai lawan yoogen ( /1= ) yaitu kata yang mengalami perubahan.

2.2.6 Klasifikasi Nomina

Seperti halnya bahasa Indonesia, nomina dalam bahasa Jepang juga
memiliki Klasifikasi nomina atau kata benda. Inonakakawa (1996:24-28) yang
dikutip dari Jurnal Sastra Jepang Volume 112, mengklasifikasikan nomina atau

meishi ke dalam enam jenis, yaitu:

2 Jurnal Sastra Jepang Volume 11. No.2, Februari 2012, Universitas Kristen Maranatha Bandung.
Diunduh pada tanggal 16, Februari 2016.
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1. Futsuu meishi (3844 7), yaitu nomina yang mengacu pada bentuk
(konkrit atau abstrak). Nomina yang termasuk dalam futsuu meishi (41844
i) yaitu :

a. Gutaimeishi (F.1A4 ) atau kata benda yang bersifat konkrit
contoh : uchi (%) ‘rumah’, hon (A) ‘buku’, yama ([l1) ‘gunung’,

dan lainnya.

b. Chuushoumeishi (fli5:4:5i) atau kata benda yang bersifat abstrak
contoh : shiawase (31t) ‘kebahagiaan’, heiwa (*F-F1) ‘perdamaian’,

chisiki (%17#%) ‘pengetahuan’, dan lainnya.

2. Koyuu meishi ([# 44 7), merupakan nomina asli. Nomina asli yang

dimaksud disini adalah nomina yang berkaitan dengan nama orang, nama

tempat, nama sekolah, nama perusahaan, nama barang, dan nama buku.

Contoh-contoh koyuu meishi ([ 45 4 &) antara lain :
Natsume Souseki (} H #k-f) ‘Natsume Souseki’
Nihon (H &) ‘Jepang’

Toukyou Daigaku (B H K5) ‘Universitas Tokyo’

3. Daimeishi (X4 7), yaitu nomina yang digunakan untuk menggantikan
futsuumeishi (@44 5) dan koyuumeishi (4 44 5). Daimeishi dapat

berupa nomina yang menunjukkan orang (jinbutsu [ A#%)] ) dan
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hal/perkara/benda (jibutsu [5+4%] ), tempat (basho I35/ ), arah (
hougaku 5] ).

a. Penunjuk orang atau ninshou daimeishi [ AFX 445 )

Contoh: watashi [H7-1L] ‘saya’

anata &»727-] ‘anda’

b. Penunjuk pada sesuatu atau shiji daimeishi [fE~{84 5] .
1.) Penunjuk tempat dan arah atau basho, hougaki o sasu daimeishi [
i, A a4 .
Contoh: koko TZ Z ) “disini’
Soko &z “disitu’
Asoko &% Z | ‘disana’.
2.) Penunjuk hal / parkara / benda atau jibutsu, mono o sasu [F4),
Wztad ) .
Contoh: kore [Z4u)  ‘ini’
Are B citw
Dore &%)  ‘dimana’
4. Toki no meishi [FFD4F] |, yaitu nomina yang menunjukkan waktu
sekarang atau genzai [E{7E] , masa depan atau mirai [=] , lampau
atau kako /7| | tanggal, bulan, atau tahun.

Contoh:
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konshuu 4381 ‘minggu ini’
rainen [>&4F]  ‘tahun depan’
sengetsu (£ H | ‘bulan lalw’
ichigatsu tsuitachi [—H—H | ‘tanggal 1 Januari’

5. Tenseimeishi [#x[445 ] |, yaitu nomina yang mengalami perubahan
bentuk pada akhir katanya,dan mengalami penghilangan sifat pada kata
awalnya. Nomina ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu :

a. Verba yang dijadikan nomina,
Contoh : tasuke [BiF] ‘pertolongan’

b. Kata sifat yang dijadikan nomina,
Contoh : samusa # X | “dingin’

6. Fukugoumeishi #5445 |, yaitu nomina majemuk, atau nomina yang
terbentuk dari jalinan dua atau lebih kata tunggal dari nomina, adjektiva,
dan verba seperti :

yamamichi [L13&] N+N ‘jalan di gunung’
miugoki & EX | N+V ‘sepak terjang’
yonaga [ | N+Adj ‘malam yang panjang’

nakigoe {7 Z 7 | V+N ‘suara tangisan’

kata kibou, negai, dan nozomi merupakan bagian dari kelas kata meishi 44
A atau nomina/kata benda dan termasuk kedalam chuushoumeishi T[54 5 |

yaitu nomina abstrak. Hal ini dikarenakan baik kata kibou, negai dan nozomi
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memiliki arti ‘harapan’ yang merupakan sesuatu yang tidak berwujud dan tidak

berbentuk.

2.2.7 Definisi Nomina Kibou

Pengertian kibou menurut Asano dalam Gaikokujin no Tame no Kihongo
Yoorei Jiten (1976 :261) adalah :

(~L7cw) EHESZE, £, 2o nehns 2 e,
[ shitai] to omou koto. Mata, kounareba yoi to negau koto.
‘Ingin~ . mengharapkan sesuatu menjadi seperti apa yang diinginkan’.
Contoh :
Q) MHENPHDLELOFELEBVITITEE L,
Nanimokamo / watashi / no / kibou / doorini / ikimashita.
Semuanya / saya / Par / harapan / sesuai dengan / berjalan.

‘semuanya telah berjalan sesuai dengan harapan saya’.
(GTKYJ, 1976 :261)

Pengertian kibou menurut Shinmura lzuru dalam Koujien (1998:666)

adalah :

1. brFxElEsEL ) ozl b, 72, TOFER,
DL Frq
Aru koto o joujusaseyou to negai nozomu koto. Mata, sono kotogara.

Nozomi.
‘Bermakna mencoba untuk mencapai hal-hal yang diinginkan dan

diharapkan. Harapan’.

Contoh :

(2) e DA LEITMFE T2 D Z & TY,
Kare / no / kibou / wa / kagakusha / ni / naru / koto / desu.
Dia / Par / harapan / PS / ahli kimia / menjadi / Mod / Kop.
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‘harapannya menjadi seorang ahli kimia’.
(https://ejje.weblio.jp)

2. FERICEWZ & 2T 558 b,
Shourai ni yoi koto o Kkitai suru kimochi.
‘adanya perasaan untuk mengharapkan sesuatu hal yang baik di masa

depan’.

Contoh :
(3) ANRIFMEITNH TV 5D,
Zento /wa / kibou / ni / michiteiru.
Masa depan / PS / harapan / par / jadi penuh.

‘Masa depan penuh dengan harapan’.
(https://ejje.weblio.jp)

2.2.8 Definisi Nomina Negai

Pengertian nomina negai menurut Asano dalam Gaikokujin no Tame no
Kihongo Yoorei Jiten (1976 :785) yaitu :

1L ARnHZ &, EFEHITHIL,
Negau koto. Kibou suru koto.
‘tentang berharap dan tentang mengharapkan’.
Contoh :

(4) TNTHOFENERB DT o7,
Subete / watashi / no / negai / doori / ni / natta.
Semua / saya / par / harapan / berjalan / Par / menjadi

‘semuanya telah berjalan sesuai dengan harapan saya’.
(GTKYJ, 1976 :785)


https://ejje.weblio.jp/
https://ejje.weblio.jp/
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2. T=DH,
Tanomi.
‘menyatakan tentang permohonan atau permintaan’.
Contoh :
(5) H7RTZIZEBEN DB HDH DT,
Anata / ni / onegai / ga / aru/ no / desu.
Anda / Par / permintaan / Par / ada / nom / Kop.
‘saya ada permintaan kepada anda’.
(GTKYJ, 1976 :785)

Pengertian negai menurut Shinmura lzuru dalam Koujien (1998:2061)
adalah

1. A5 Z &, B,
Negau koto. Ganbou .

‘tentang sebuah harapan. Keinginan ;hasrat.’

Contoh :

(6) BEEEDOKEA L EFIZAL T D DFEV T,
Okyakusama / no / egao / kenkou / wa / watashitachi / no / negai / desu.
Pelanggan / Par / senyuman / Par / kesehatan / kami / Par / harapan /
Kop.
‘senyuman dan kesehatan pelanggan merupakan harapan kami’.

(www.shokokai.or.jp)

2. R, MMACER T L 2D L,
Toku ni, shinbutsu ni nozomi goto o inoru koto.

‘khususnya, berdoa kepada dewa atau tuhan mengenai harapan tersebut’

Contoh :
(7) FAZFEWZ BV TL 12 & o7,


http://www.shokokai.or.jp/
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Shinbutsu / ni / negai / o / kiitekudasatta.
Tuhan / Par / harapan / Par / memperdengarkan.
‘memperdengarkan harapan saya kepada Tuhan’.

(www.koshinto.jp)

2.2.9 Definisi Nomina Nozomi
Pengertian nomina nozomi menurut Asano dalam Gaikokujin no Tame no

Kihongo Yoorei Jiten (1976 :797) yaitu :

1. ZHL7znWeEEZx7D, BoTnbdZ &,
Soushitai to kangaetari, omotteiru koto.

‘bermakna sebuah keinginan yang dipikirkan’.

Contoh :
(8) ZDHELEFENT HETIE, EOLTHRAITY £,

Kono / nozomi / o / tasseiseuru / made / wa /doushite mo / ganbarimasu.
Ini / harapan / Par / mencapai / sampai / Par / biar bagaimana pun /
berusaha.

‘sampai tercapainya harapan ini, biar bagaimana pun saya akan
berusaha’.

(GTKYJ, 1976 :797)

2. bo bl < ES R L, WIFE,
Motto yoku nari souna koto. Kitai.

‘bermakna pengharapan akan adanya sesuatu yang lebih baik’.

Contoh :
9) FADEIL, MR DOANZ RN ONFERD G Z LT,
Watashi / no / nozomi / wa / sekaijuu / no / hitobito / ga / itsuka /te /o /

toriau / koto / da.


http://www.koshinto.jp/
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Saya / Par / harapan / Par / di seluruh dunia / Par / orang-orang / suatu
hari nanti / tangan / Par / bergandengan / Mod / Kop.

‘harapan saya adalah suatu hari nanti orang-orang di seluruh dunia
saling bergandengan tangan’.

(www.ejje.weblio.jp)

Pengertian nozomi menurut Shinmura lzuru dalam Koujien (1998:2090)

adalah :

1 Arwn, ¥, W,
Negai. Ganbou. Kibou.
‘keinginan. Harapan. Hasrat’.
Contoh :

(10) WL OME—DREAIETFIZH I —EEH T Lo,
Kanojo / no / yuitsu / no / nozomi / wa / musuko / ni / mou ichi dou / au
/ koto / datta.
Dia/ Par / satu-satunya / Par / harapan / Par / anak laki-laki / Par / sekali
lagi / bertemu / Mod / Kop
‘satu-satunya harapannya adalah bertemu sekali lagi dengan anak laki-
lakinya’.

(www.edrdg.orq)

2. FeRICEE LI, B2
Shourai ni yoseru kitai. Mikomi.
‘sebuah keinginan untuk menggapai masa depan. Sebuah prospek,
kemungkinan’.

Contoh :

(11) Z DREFRITITE W SENDEB N D D,
Kono / shoubai / wa / daibu / moukaru / nozomi / ga / aru.
Ini / bisnis / Par / lumayan / menguntungkan / harapan /Par / ada.
‘bisnis ini ada harapan untuk memberikan keuntungan yang lumayan’.

(www.ejje.weblio.jp)



http://www.ejje.weblio.jp/
http://www.edrdg.org/
http://www.ejje.weblio.jp/
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BAB |11

MAKNA DAN PENGGUNAAN NOMINA KIBOU, NEGAI DAN NOZOMI

DALAM KALIMAT BAHASA JEPANG

Pada bab 111 ini penulis akan menganalisis nomina kibou, negai dan nozomi
yang memiliki makna ‘harapan’, ‘keinginan’. Dengan analisis berdasarkan makna
serta penggunaan tiap-tiap kalimat dari ketiga nomina tersebut untuk mengetahui

apakah dapat saling menggantikan satu dengan lainnya atau tidak.

3.1  Makna Nomina Kibou, Negai dan Nozomi.

Dari hasil analisis data ditemukan adanya persamaan makna dari nomina
kibou, negai dan nozomi yaitu, sama-sama menyatakan harapan. Berikut akan

diuraikan satu persatu makna dari nomina kibou, negai dan nozomi.

3.1.1 Makna Nomina Kibou

Nomina kibou menurut Asano (1976:261) yaitu mengharapakan sesuatu
menjadi seperti yang diinginkan. Nomina kibou menurut Shinmura (1998:666)
yaitu mengungkapkan perasaan untuk mengharapkan hal yang baik di masa depan.

Makna leksikal nomina kibou adalah ‘harapan’.

3.1.1.1 Kibou dengan Makna ‘Harapan menjadi kenyataan’

Berdasarkan data yang ditemukan, kata kibou dengan makna menyatakan
sebuah harapan menjadi kenyataan apabila diikuti dengan verba kanau dan verba

kanaeru, berikut contohnya :
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(12) FERDR- T, WLITT AV DT DD 25T,

kibou / ga / kanatte / kanojo / wa / amerika / ni / ryuugakusuru / kikai / o /

eta.

Harapan / PS / menjadi kenyataan / dia / PT / Amerika / PAR / belajar di

luar negeri / kesempatan / PO / mendapat.

‘Harapannya terwujud dan dia mendapatkan kesempatan untuk belajar ke

Amerika’.

(Common Japanese Collocation, 2010:135)

FE || RoT | M [T | TAVN |
Kibou | ga kanatte kanojo | wa | Amerika ni
Harapan terwujud dia Amerika
Fungsi Subjek Predikat 1 | Subjek/Topik Ket. Tempat
Kategori N PS \ N PS N PSP
M¥T5 B & -
ryuugakusuru kikai 0 eta
belajar ke luar negeri | kesempatan mendapatkan
Fungsi Objek Predikat 2
Kategori \ N PO Vv
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Harapannya | terwujud | dan dia | mendapatkan | kesempatan | untuk belajar di Amerika

Peran

Hal Keadaan | Pelaku Sebab Hal Tujuan

Kalimat (12) setelah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi
‘Harapannya terwujud dan dia mendapatkan kesempatan untuk belajar ke
Amerika’. Kata kibou ‘harapan’ dalam kalimat ini diikuti oleh verba kanau
‘menjadi kenyataan’. Kata kibou ‘harapan’ dalam kamus Gaikokujin no tame no
kihongo yourei jiten (1976:261) memiliki makna mengharapkan sesuatu menjadi
seperti apa yang diinginkan. Verba kanau ‘menjadi kenyataan’ menurut kamus
Gaikokujin no tame no kihongo yourei jiten (1976:210) digunakan ketika sesuatu
hal menjadi kenyataan seperti yang diharapkan atau diinginkan. Dengan
melekatnya kata kibou di depan verba kanau akan menghasilkan makna secara
umum harapan menjadi kenyataan. Makna kalimat (12) si pembicara memberikan
informasi bahwa harapan yang dimiliki oleh dia (laki-laki) yakni berupa keinginan

untuk belajar ke Amerika menjadi kenyataan seperti apa yang ia inginkan.
(13) HEE PR TN, INZ SAITHEZ T Z EITEH LTV E
R

Kibou / ga / kanaete / kureta / shibata san / ni / deaeta koto / ni /

kanshashiteimasu.

Harapan / PO / terpenuhi / memberi (kepada saya) / Sibata / Par / dapat
bertemu / Par / bersyukur.

‘Saya berterima kasih dapat bertemu dengan Shibata yang telah

mewujudkan harapan saya’.
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(https://shibata-space.jp)

HE | & | DRAT | < | v nRFEA| I
Kibou 0 | kanaete kureta | Shibata san ni
Harapan terpenuhi Shibata
Fungsi Objek Predikat 1 Objek Tak Langsung
Kategori N PO V V N Par
BRI Tl D B LCnET
deaeta koto | ni | kanshashiteimasu
dapat bertemu bersyukur
Fungsi Objek 2 Predikat 2
Kategori VvV Nom | Par \
Saya berterima kasih | dapat bertemu | dengan Sibata yang telah mewujudkan
harapan saya
Peran Pelaku Tindakan Tindakan Keadaan

Kalimat (13) setelah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi

‘Saya berterima kasih dapat bertemu dengan Shibata yang telah mewujudkan
harapan saya’. Kata kibou ‘harapan’ dalam kalimat ini diikuti oleh verba kanaeru
‘memenuhi’. Kata kibou ‘harapan’ dalam kamus Gaikokujin no tame no kihongo
yourei jiten (1976:261) memiliki makna mengharapkan sesuatu menjadi seperti

apa yang diinginkan. Verba kanaeru ‘memenuhi’ dalam kamus Gaikokujin no tame


https://shibata-space.jp/
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no kihongo yourei jiten (1976:211) memiliki makna mewujudkan atau memenuhi
suatu keinginan, harapan, permintaan dan sebagainya. Ketika kata kibou diikuti
oleh verba kanaeru yang dalam kalimat ini berkonjungasi menjadi kanaete akan
menghasilkan makna secara umum yaitu harapan menjadi kenyataan. Makna
kalimat (13) si pembicara memberikan informasi bahwa ia bersyukur karena dapat
bertemu dengan Shibata yang telah mewujudkan harapan yang selama ini ia

inginkan untuk menjadi kenyataan.

3.1.1.2 Kibou dengan Makna ‘Penuh dengan harapan’

Berdasarkan data yang ditemukan, kata kibou yang menyatakan penuh
dengan harapan apabila diikuti dengan verba afureru dan verba michiru. Berikut

contohnya :

(14) AP HLEIZO SN T HITZROD TS,
Minna / ga / kibou / ni / afurete / zenpou / o / mitsumeteiru.
Semua / PS / harapan / PAR / dipenuhi / depan / PAR / memandang.
‘Semua memandang ke depan dengan penuh harapan’.

(https://ja.wikipedia.orq)

FAIE | DB /E || LT | WIS | &2 Ao Tnd
Minna | ga kibou ni afurete zenpou | 0 | mitsumeteiru
Semua harapan dipenuhi depan memandang
Fungsi Subjek Objek1 Predikat 1 Objek2 Predikat 2
Kategori N Par N Par \Y/ N Par \/



https://ja.wikipedia.org/
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Semua

memandang

ke depan

dipenuhi dengan harapan

Peran

Pelaku

Tindakan

Arah

Keadaan

Kalimat (14) setelah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi

‘Semua memandang ke depan dengan penuh harapan’. Kata kibou dalam kalimat

ini diikuti oleh verba afureru ‘dipenuhi’. Kata kibou ‘harapan’ menurut kamus

Koujien (1998 :666) digunakan ketika mengungkapkan perasaan mengharapkan

hal yang baik bagi masa depan. Verba afureru ‘dipenuhi’ dalam kamus Gaikokujin

no tame no kihongo yourei jiten (1976 :36) memiliki makna suatu keadaan menjadi

penuh dengan ide, energi, motivasi dan sebagainya. Dengan melekatnya kata kibou

di depan verba afureru akan menghasilkan makna secara umum penuh dengan

harapan. Makna kalimat (14) menyatakan sebuah keadaan dimana semua orang

berpandangan tentang masa depan mereka yang dipenuhi oleh harapan akan hal-hal

yang baik.

(15) =D&, XV T RBIFAARFLITHEH TN D,

Sono / yoru / Girishia / gun / wa / minna / kibou / ni / michiteiru

Itu / malam / Yunani / tentara / PS / semua / harapan / Par / penuh

‘Malam itu, semua tentara Yunani dipenuhi oleh harapan’.

(https://ejje.weblio.jp)



https://ejje.weblio.jp/
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D | K XUvT B X | Zade | WE | IC BTV
Sono | yoru Girishia gun wa | minna | kibou | ni | michiteita
itu | malam Yunani tentara semua | harapan penuh
Fungsi Keterangan Subjek Objek Predikat
Kategori N N N N PS| N N Par \/
Malam itu, | Semua tentara Yunani | dipenuhi dengan harapan
Peran Waktu Pelaku keadaan hal

Kalimat (15) ketika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi
‘Malam itu, semua tentara Yunani dipenuhi oleh harapan’. Kata kibou ‘harapan’
dalam kalimat ini diikuti oleh verba michiru ‘penuh’. Menurut kamus Koujien
(1998 :666) kata kibou digunakan ketika mengungkapkan perasaan mengharapkan
hal yang baik bagi masa depan. Verba michiru ‘penuh’ dalam kamus Koujien
(1998 :2561) didefinisikan menjadi penuh oleh sesuatu. Dengan melekatnya kata
kibou di depan verba michiru akan menghasilkan makna secara umum penuh
dengan harapan. Makna kalimat (15) memberikan informasi bahwa pada malam
itu para tentara Yunani dipenuhi oleh harapan akan hal yang baik bagi masa depan
negaranya.

3.1.1.3 Kibou dengan Makna ‘Tidak melepaskan harapan’

Berdasarkan data yang ditemukan, kata kibou yang menyatakan tidak
melepaskan atau membuang harapan, apabila diikuti oleh verba suteru berikut

contohnya :
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(16) FHLWEFICH . T L CHEE B Thho T,

Kurushii / toki / nimo / kare / wa / keshhite / kibou / o / sutenakatta.

Susah / waktu / sekalipun / dia / PS / sama sekali / harapan / PO / tidak

m

elepaskan

‘Dia sama sekali tidak melepaskan harapannya sekalipun pada waktu

susah’.
(Common Japanese Collocation, 2010:135)
=LV | K 2 Mol ix | kLT FE | & | BThhol
Kurushii | toki nimo kare | wa | keshhite kibou | o sutenakatta
Susah | waktu | sekalipun | dia sama sekali | harap tidak
an meninggalkan
Fungsi Ket. Waktu Subjek | Keterangan Objek Predikat
Kategori | Adj. i N N | PS Adv N PO \%
Dia | sama sekali | tidak melepaskan | harapannya | sekalipun pada saat susah
Peran | Pelaku | Keterangan Keadaan Hal Keadaan

Kalimat (16) setelah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi ‘Dia

sama sekali tidak melepaskan harapannya sekalipun pada waktu susah’. Kata

kibou dalam kalimat ini diikuti oleh verba suteru ‘meninggalkan;membuang’.
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Menurut kamus Koujien (1998 :666) kata kibou digunakan ketika mengungkapkan
perasaan mengharapkan hal yang baik bagi masa depan. Verba suteru
‘meninggalkan’ dalam kamus Gaikokujin no tame no kihongo yourei jiten
(1976:495) memiliki makna salah satunya yaitu meninggalkan atau membuang
sesuatu yang dianggap penting. Dengan melekatnya kata kibou di depan verba
suteru yang berkonjungasi menjadi sutenakatta ‘tidak meninggalkan’ dengan
bentuk-NAI yang menyatakan negasi, akan menghasilkan makna secara umum
tidak meninggalkan harapan. Makna kalimat (16) merupakan sebuah pernyataan
dari si pembicara bahwa ia tidak akan meninggalkan sesuatu yang dianggap baik

dan penting bagi masa depannya walau dalam keadaan sulit sekalipun.

3.1.1.4 Kibou dengan Makna ‘ingin memberikan harapan’

Berdasarkan data yang ditemukan, kata kibou yang menyatakan ingin

memberikan suatu harapan, apabila diikuti oleh verba ataeru, berikut contohnya :

(17) A TEAWTHICE Y ERLEEHE X T2,
Sensou / de / kizutsuita / machi / ni / irodori / to / kibou / o / atae / tai.
Perang / PAR / terluka / kota / mewarnai / PAR / harapan / PAR / memberi
/ingin.
‘Saya ingin memberikan harapan dan warna bagi kota yang terluka karena
perang’.

(www.asahi.com)

N

g | T (CA Ny thr ( e, &

Sensou | de kizutsuita machi ni irodori to

Perang terluka kota mewarnai



http://www.asahi.com/
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Fungsi Keterangan Predikatl Objek Tidak Objek
Langsung
Kategori N Par \Y N Par N Par
G % 5z 7oy
kibou 0 atae tai
harapan Ingin memberikan
Fungsi Objek Predikat2
Kategori N Par \ Modalitas
Saya | ingin memberi | harapan dan warna | bagi kota yang terluka karena perang
Peran | Pelaku Tindakan Hal Tujuan

Kalimat (17) setelah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi

‘Saya ingin memberikan harapan dan warna bagi kota yang terluka karena perang’.

kata kibou ‘harapan’ diikuti oleh verba ataeru ‘memberi’. Menurut kamus Koujien

(1998 :666) kata kibou digunakan ketika mengungkapkan perasaan mengharapkan

hal yang baik bagi masa depan. Verba ataeru ‘memberi’ dalam kamus Gaikokujin

no tame no kihongo yourei jiten (1976:22) didefinisikan menyerahkan sesuatu

kepada seseorang. Dengan melekatnya kata kibou di depan verba ataeru yang

dalam kalimat ini berkonjungasi dengan modalitas-TAIl menjadi ataetai ‘ingin

memberikan’ akan menghasilkan makna secara umum ingin memberikan harapan.

Makna kalimat (17) menyatakan sebuah keadaan dimana si pembicara memiliki
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sebuah perasaan ingin memberikan suatu hal yang baik serta bermanfaat untuk

masa depan kota yang terluka diakibatkan oleh peperangan.

3.1.2 Makna Nomina Negai

Nomina negai menurut Asano (1976:785) menyatakan sebuah harapan dan
mengharapkan, kemudian tentang suatu permintaan atau permohonan. Nomina
negai menurut Shinmura (1998:2061) menyatakan sebuah harapan, keinginan,
hasrat, kemudian tentang berdoa kepada Tuhan atau Dewa mengenai harapan

tersebut. Makna leksikal nomina negai adalah ‘harapan;permohonan’.

3.1.2.1 Nomina Negai dengan makna ‘harapan terwujud’

Berdasarkan data yang ditemukan, nomina negai dengan makna sebuah
harapan terwujud apabila diikuti oleh verba kanau, verba kanaeru dan verba

jitsugen suru, berikut contohnya:

(18) =&, fhtkIL., EAZRBENZDNRZ T NDNR,
Saa / kamisama / wa / donna / negai / o /kanaetekureru / kana
Hmm / Tuhan / PS / seperti apa / harapan / PO / terwujud / Par.akhir
‘Hmm, Tuhan, permohonan seperti apa yang akan Engkau kabulkan ya..’

(http://tomomonogatari.com/)

&b EULE x| EAR W | & | ez T<hb
Saa kamisama | wa donna negai 0 kanaetekureru

Hmm Tuhan bagaimana | harapan kabulkan

YORVAS

kana



http://tomomonogatari.com/
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Fungsi Subjek Objek Predikat

Kategori | Interjeksi N Par Pron N PO \

Par.

Akhir

Hmm, Tuhan, | Permohonan | Seperti apa yang akan Engkau kabulkan ya

Peran Keterangan Hal Hal

Kalimat (18) setelah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi
‘Hmm, Tuhan, permohonan seperti apa yang akan Engkau kabulkan ya.’. Pada
kalimat ini kata negai diikuti oleh verba kanaeru ‘memenuhi;mewujudkan’. Kata
negai menurut kamus Koujien (1998:2061) digunakan ketika berdoa kepada Tuhan
atau Dewa mengenai harapan tersebut. Verba kanaeru dalam kamus Gaikokujin
no Tame no Kihongo Yourei Jiten (1976:211) memiliki makna mewujudkan atau
memenuhi suatu keiinginan, harapan, permintaan dan sebagainya. Ketika kata
negai diikuti dengan verba kanaeru akan menghasilkan makna secara umum yaitu
harapan terwujud. Makna kalimat (18) mengungkapkan bahwa si pembicara
bertanya-tanya pada diri sendiri mengenai harapan yang seperti apa yang akan

dikabulkan oleh Tuhan.

(19) MAIZEFAW LD, A L Th, TOFEWVRNR 9,

Shinbutsu / ni / onegaishitara / hito / ni / nani mo shinakutemo / sono / negai

/ ga / kanau.




40

Tuhan / Par / memohon / seseorang / Par / tidak melakukan apapun / itu /

harapan / PS / terwujud.

‘Jika memohon kepada Tuhan, ketika seseorang tidak melakukan apapun,

permohonan itu akan terwujud’.

(www.koshinto.jp)

LI | BEWLEES A Iz | 2lch | Le<Th
Shinbutsu | ni | onegaishitara hito ni | nanimo | shinakutemo
Tuhan Par memohon seseorang | Par Tidak melakukan
apapun
Fungsi Objek1 Predikatl Objek2 Predikat2
Kategori N Par \Y N Par | Adv \Y
a0 RN yAR yARYASD.
sono negai ga kanau
itu harapan PS terwujud
Fungsi Subjek Predikat 3
Kategori Pron N PS \Y
Jika memohon | Kepada Tuhan Ketika seseorang Permohonan itu Akan
tidak melakukan terkabul
apapun
Peran Tindakan Sasaran Keadaan Hal Keadaan



http://www.koshinto.jp/
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Kalimat (19) setelah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi

‘Jika memohon kepada Tuhan, ketika seseorang tidak melakukan apapun,

permohonan itu akan terwujud’. Dalam kalimat ini kata negai diikuti oleh verba

kanau ‘teruwujud; menjadi kenyataan’. Kata negai kamus Koujien (1998:2061)

digunakan ketika berdoa kepada Tuhan atau Dewa mengenai harapan tersebut.

Verba kanau menurut kamus Gaikokujin no tame no kihongo yourei jiten

(1976:210) digunakan ketika sesuatu hal menjadi kenyataan seperti yang

diharapakan atau diinginkan. Dengan melekatnya kata negai di depan veba kanau

akan menghasilkan makna secara umum harapan terwujud. Kalimat (19) memiliki

makna jika seseorang memohon kepada Tuhan walaupun ia tidak melakukan

apapun kemungkinan apa yang menjadi harapannya akan dikabulkan oleh Tuhan.

(20) O DFEVITIRIT L TL X D,

Karera / no / negai / wa / jitsugen suru / deshou.

Mereka / Par / harapan / PT / merealisasikan / mungkin.

‘harapan mereka akan menjadi kenyataan’

(https://ejje.weblio.jp)

e 5 D FEVy | 1| FEET S TLXD
Karera no negai wa | jitsugen suru deshou
Mereka harapan merealisasikan | mungkin
Fungsi Modifikator Subjek/ Topik Predikat
Kategori Pron Par N PT \Y/
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Harapan mereka Akan menjadi Kenyataan

Peran Hal Keadaan Hal

Kalimat (20) ketika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi
‘harapan mereka akan menjadi kenyataan’. Kata negai dalam kalimat ini diikuti
oleh verba jitsugen suru ‘merealisasikan; mewujudkan’. Kata negai menurut kamus
Gaikokujin no Tame no Kihongo Yourei Jiten (1976:785) menyatakan sebuah
harapan, mengharapkan, permintaan atau permohonan. Verba jitsugen suru dalam
kamus Ruigo Daijiten (2004:668) memiliki makna sebuah tindakan yang dilakukan
oleh diri sendiri untuk membuat harapan dan rencana menjadi kenyataan. Dengan
melekatnya kata kibou di depan verba jitsugen suru akan menghasilkan makna
secara umum harapan terwujud. Makna kalimat (20) si pembicara memberikan

informasi bahwa apa yang diharapkan oleh mereka akan terwujud.

3.1.2.2 Nomina Negai dengan makna ‘harapan’

Berdasarkan data yang ditemukan, nomina negai dengan makna harapan,

berikut contohnya:

(21) FAOFAWZEZ I/ D Z & T,
Watashi / no / negai / wa / isha / ni / naru / koto / desu.
Saya / Par / harapan / PT / dokter / Par / menjadi / Kop
‘Harapan saya adalah menjadi seorang dokter’.

(ejje.weblio.jp)
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FA O Ry R | EBE IS kD | 28| TT
Watashi | no | negai | wa | isha | ni | naru | koto | desu
saya harapan dokter menjadi
Fungsi Subjek/ Topik Objek Predikat
Kategori N Par N PT N Par \Y Nom | Kop
Harapan saya menjadi seorang dokter
Peran Hal Keadaan Hal

Kalimat (21) setelah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi

‘Harapan saya adalah menjadi seorang dokter’. Pada kalimat ini kata negai diikuti

oleh partikel wa yang berfungsi sebagai indikator penanda subjek / topik kalimat.

Kata negai menurut kamus Gaikokujin no Tame no Kihongo Yourei Jiten

(1976:785) menyatakan sebuah harapan dan mengharapkan sesuatu. Makna

kalimat (21) bahwa menjadi seorang dokter merupakan harapan si pembicara.

(22) FLORAVVIFRITICATS 2 & TY,

Watashi / no / negai / wa / ryokou / ni / iku / koto / desu

Saya / Par / harapan / PT / wisata / Par / pergi / Kop

‘Harapan saya adalah pergi berwisata’.

(ejje.weblio.jp)
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FA D | EN | AT | i || 28 | T
Watashi | no | negai | wa | ryokou | ni iku | koto | desu
Saya harapan wisata pergi
Fungsi Subjek/ Topik Objek Predikat
Kategori N Par N PT N Par | V | Nom | Kop

Harapan saya | adalah pergi berwisata

Peran Hal Tindakan Hal

Kalimat (22) setelah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi
‘harapan saya adalah pergi berwisata’. Pada kalimat ini kata negai dilekati oleh
partikel wa yang berfungsi sebagai indikator penanda subjek / topik kalimat. Kata
negai menurut kamus Gaikokujin no Tame no Kihongo Yourei Jiten (1976:785)
menyatakan sebuah harapan dan mengharapkan sesuatu. Makna kalimat (22)

bahwa harapan si pembicara yaitu dapat pergi berwisata.
3.1.3 Makna Nomina Nozomi

Nomina nozomi menurut Asano (1976:797) bermakna sebuah keinginan
yang dipikirkan dan sebuah pengharapan akan adanya sesuatu yang lebih baik.
Menurut Shinmura (1998:2090) nomina nozomi bermakna keinginan, hasrat,

harapan dan juga sebuah keinginan untuk menggapai masa depan.
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3.1.3.1 Nomina Nozomi dengan Makna ‘harapan terwujud’

Berdasarkan data yang ditemukan, kata nozomi dengan makna menyatakan

sebuah harapan terwujud apabila diikuti dengan verba jitsugen suru, berikut

contohnya:

(23) DRFEDLEAHANEI LT,
Kare / no / naganen / no / nozomi / ga / jitsugenshita
Dia/ Par / bertahun-tahun / harapan / PS / mewujudkan.

‘harapannya selama bertahun-tahun telah terwujud’.

(https://edrg.org)
1 2 RAE O | BHO| | FEBLE
Kare | no naganen no | nozomi | ga | jitsugenshita
Dia bertahun- harapan mewujudkan
tahun
Fungsi Modifikator Subjek Predikat
Kategori | Pron | Par N Par N PS \Y

Harapannya | Selama bertahun-tahun | Telah terwujud

Peran Hal Waktu Kejadian

Kalimat (23) setelah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi
‘harapannya selama bertahun-tahun telah terwujud’. Kata nozomi ‘harapan’ dalam

kalimat ini diikuti oleh verba jitsugen suru ‘mewujudkan’. Kata nozomi dalam
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kamus Gaikokujin no Tame no Kihongo Yourei Jiten (1976:797) bermakna sebuah

keinginan atau yang dipikirkan. Sedangkan verba jitsugen suru dalam kamus Ruigo

Daijiten (2004:668) memiliki makna sebuah tindakan yang dilakukan oleh diri

sendiri untuk membuat harapan dan rencana menjadi kenyataan. Ketika kata

nozomi dilekatkan dengan verba jitsugen suru akan menghasilkan makna secara

umum harapan terwujud. Makna kalimat (23) si pembicara memberikan informasi

bahwa harapan yang sudah dipikirkan sejak lama oleh dia (orang lain) telah menjadi

kenyataan.

(24) H7RT=OBHBNREB L&, EHR0FEFm?
Anata / no / nozomi / ga / jitsugenshita / toki / dounarimasuka
Anda / Par / harapan / PS / terwujud / ketika / apa yang terjadi
‘akan seperti apakah saat harapanmu terwujud?’

(https://books.google.com)

gtz | O | BAH | B | EBILE | X | £ | RDET| M
Anata | no | negai | ga | jitsugenshita | ketika | dou | narimasu | ka
anda harapan terwujud apa yang terjadi
Fungsi Subjek Predikat Predikat
Kategori N Par N PS | V-lampau N Adv \Y Par.
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Akan seperti apakah saat harapanmu terwujud

Peran Keadaan Hal Kejadian

Kalimat (24) setelah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi
‘akan seperti apakah saat harapanmu terwujud?’. Kata nozomi dalam kalimat ini
diikuti oleh verba jitsugensuru ‘mewujudkan’. Kata nozomi dalam kamus Koujien
(1998:2090) memiliki makna harapan, keinginan, hasrat. Sedangkan verba
jitsugensuru dalam kamus Ruigo Daijiten (2004:668) memiliki makna sebuah
tindakan yang dilakukan oleh diri sendiri untuk membuat harapan dan rencana
menjadi kenyataan. Ketika kata nozomi dilekatkan dengan verba jitsugen suru akan
menghasilkan makna secara umum harapan terwujud. Makna kalimat (24) si
pembicara bertanya kepada lawan bicaranya kira-kira apa yang akan terjadi setelah

harapannya terwujud.

3.1.3.2 Nomina Nozomi dengan Makna ‘Memiliki harapan’

Berdasarkan data yang ditemukan, kata nozomi dengan makna menyatakan

memiliki sebuah harapan apabila diikuti oleh verba aru, berikut contohnya:

(25) ZDFEITL D DEHL D B,
Kono / jigyou / wa / seikou / no / nozomi / ga / aru.
Ini / pekerjaan / PT / sukses / Par / harapan /PS / ada.
‘ada harapan sukses pada pekerjaan ini’.

(www.ejje.weblio.jp)
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ZD E S x| I | 0| EH AR %
Kono | jigyou | wa | seikou | no | nozomi | ga aru
ini | pekerjaan sukses harapan memiliki
Fungsi Topik Modifikator Subjek Predikat
Kategori | Pron N Par | Adv | V N Par \Y/
Ada harapan sukses Pada pekerjaan ini
Peran Hal Hal

Kalimat (25) setelah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi ‘ada
harapan sukses pada pekerjaan ini’. Kata nozomi ‘harapan’ dalam kalimat ini
diikuti oleh verba aru ‘memiliki’. Kata nozomi dalam kamus Gaikokujin no Tame
no Kihongo Yourei Jiten (1976:797) bermakna sebuah keinginan atau yang
dipikirkan. Kemudian verba aru menurut kamus Gaikokujin no Tame no Kihongo
Yourei Jiten (1976:44) digunakan untuk menunjukkan kepemilikan. Dengan adanya
kata kibou di depan verba aru akan menghasilkan makna secara umum memiliki
harapan. Makna kalimat (25) si pembicara menyakini bahwa akan adanya

keberhasilan yang akan diraihnya dalam menjalankan pekerjaan ini.

(26) P AIFHAMTETZWVWE W) RERELLRH D,
Tomu / wa / tsuki / ni / ikitai / to iu / ookina / nozomi / ga / aru
Tom / PT / bulan / Par / pergi / ingin / bahwa / besar / harapan / PS /

memiliki
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“Tom memiliki harapan yang besar yakni ingin pergi ke bulan’.

(jp.morpheem.com)

M X | A |~ | AT | 2o | R&ER | EH | B B %
Tomu | wa | tsuki | e ikitai toiu ookina | Nozomi | ga aru
Tom bulan ingin pergi | bahwa | besar | harapan memiliki
Fungsi | Subjek/topik Ket. Predikat 1 Ket. ukuran Subjek Predikat 2
tempat
Kategori N PT N | Par \ Adj N PS \Y
Tom memiliki | Harapan yang besar yakni ingin pergi ke Bulan
Peran | Pelaku | Keadaan Hal

Kalimat (26) setelah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi

“Tom memiliki harapan yang besar yakni ingin pergi ke bulan’. Kata nozomi dalam

kamus Gaikokujin no Tame no Kihongo Yourei Jiten (1976:797) bermakana sebuah

keinginan atau harapan yang dipikirkan. Kemudian verba aru menurut kamus

Gaikokujin no Tame no Kihongo Yourei Jiten (1976:44) digunakan untuk

menunjukkan kepemilikan. Dengan adanya kata kibou di depan verba aru akan

menghasilkan makna secara umum memiliki harapan. Makna kalimat (26) bahwa

harapan terbesar yang sudah lama dipikirkan dan dimiliki Tom yakni keinginan

untuk pergi ke bulan.
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3.2 Penggunaan Nomina Kibou, Negai dan Nozomi

Pada sub bab ini penulis akan menjelaskan penggunaan nomina kibou, negai
dan nozomi serta menganalisis apakah ketiga nomina ini dapat saling
disubstitusikan atau tidak. Dalam analisis makna yang sudah dipaparkan pada awal
bab tiga, diketahui bahwa antara nomina kibou, negai dan nozomi memiliki makna
yang hampir sama atau mirip. Berikut akan dilakukan analisis substitusi dari
pemakaian nomina kibou, negai dan nozomi dengan contoh-contoh yang sudah

dijelaskan maknanya pada analisis makna di awal bab tiga.

3.2.1 Nomina Kibou

3.2.1.1 Kibou dengan Makna ‘Harapan menjadi kenyataan’

Berdasarkan hasil analisis diketahui kata kibou yang menyatakan harapan
menjadi kenyataan, dengan 2 data yang menggunakan kata kibou ketika
disubstitusikan dengan kata negai dan kata nozomi ada yang berterima dan ada juga

yang tidak berterima, berikut analisisnya:

(128) FENN2 o T, WAIIT AV DITEFET HHES 572, (0)

kibou / ga / kanatte / kanojo / wa / amerika / ni / ryuugakusuru / kikai / o /

eta.

Harapan / PS / menjadi kenyataan / dia / PT / Amerika / PAR / belajar di

luar negeri / kesempatan / PO / mendapat.

‘Harapannya terwujud dan dia mendapatkan kesempatan untuk belajar ke

Amerika’.

(Common Japanese Collocation, 2010:135)
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(12b) FENRDR o T, W7 AV BIBFET DA 2572, (0)

kibou / ga / kanatte / kanojo / wa / amerika / ni / ryuugakusuru / kikai / o /
eta.

Harapan / PS / menjadi kenyataan / dia / PT / Amerika / PAR / belajar di

luar negeri / kesempatan / PO / mendapat.

‘Harapannya terwujud dan dia mendapatkan kesempatan untuk belajar ke

Amerika’.

(Common Japanese Collocation, 2010:135)
(12¢) FHENMNR-> T, WLIIT AV BITEFT HHE 2572, (0)

kibou / ga / kanatte / kanojo / wa / amerika / ni / ryuugakusuru / kikai / o /

eta.

Harapan / PS / menjadi kenyataan / dia / PT / Amerika / PAR / belajar di
luar negeri / kesempatan / PO / mendapat.

‘Harapannya terwujud dan dia mendapatkan kesempatan untuk belajar ke

Amerika’.
(Common Japanese Collocation, 2010:135)

Berdasarkan data kalimat (12a), (12b) dan (12c) setelah kata kibou
disubtitusikan dengan kata negai dan kata nozomi secara struktur bisa saling
berterima. Hal ini disebabkan baik kata kibou, negai dan nozomi dapat diikuti oleh
partikel ga yang berfungsi sebagai penanda subjek dari verba kanau ‘terwujud’
yang berkonjungasi menjadi kanatte dimana bentuk-TE dalam verba kanatte
berfungsi sebagai penghubung antar dua klausa.. Dalam kalimat ini kata kibou,

negai dan nozomi ketika diikuti oleh verba kanau akan menghasilkan makna secara
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umum yaitu harapan menjadi kenyataan. Dengan demikian, setelah disubtitusikan

secara makna pun dapat saling berterima, namun terdapat perbedaan nuansa makna.

Meskipun ketiga kalimat di atas memiliki makna yang sama yaitu
‘harapannya menjadi kenyataan dan dia mendapatkan kesempatan untuk belajar di
Amerika'. Kata kibou, negai dan nozomi yang dalam bahasa Indonesia artinya
‘harapan’, ketika diaplikasikan dalam kalimat di atas, akan memiliki makna yang
berbeda. Kalau pada kata kalimat (12a) mengandung makna bahwa harapan dia
(perempuan) untuk belajar di Amerika akhirnya menjadi kenyataan seperti yang ia
inginkan. Sementara itu pada kalimat (12b) mengandung makna bahwa keinginan
dia (perempuan) untuk belajar di Amerika yang semula hanya sekedar harapan
akhirnya menjadi kenyataan. Kemudian pada kalimat (12c) mengandung makna
bahwa harapan dia (perempuan) yang sudah lama direncanakan yakni belajar di

Amerika akhirnya menjadi kenyataan.
(13a) FEZ N2 T NTZ, IAF IVITHEZ T2 LITEH L0 E
¥ (0)

Kibou / ga / kanaete / kureta / shibata san / ni / deaeta koto / ni /

kanshashiteimasu.

Harapan / PO / terpenuhi / memberi (kepada saya) / Sibata / Par / dapat
bertemu / Par / bersyukur.

‘Saya bersyukur dapat bertemu dengan Shibata yang telah mewujudkan

harapan saya’.

(https://shibata-space.jp)



https://shibata-space.jp/

53

(13b) FEWZE N2 T N2, INNZ SAUICHEZ T2 EITEH LT E

(13c)

7. (0)

Negai / ga / kanaete / kureta / shibata san / ni / deaeta koto / ni /

kanshashiteimasu.

Harapan / PO / terpenuhi / memberi (kepada saya) / Sibata / Par / dapat

bertemu / Par / bersyukur.

‘Saya bersyukur dapat bertemu dengan Shibata yang telah mewujudkan

harapan saya’.

(https://shibata-space.jp)

BRhuENRZ TN, R FSMTHEESZ T2 LIEH LTV E
9, (0)

Nozomi / ga / kanaete / kureta / shibata san / ni / deaeta koto / ni /
kanshashiteimasu.

Harapan / PO / terpenuhi / memberi (kepada saya) / Sibata / Par / dapat
bertemu / Par / bersyukur.

‘Saya Dberterima kasih dapat bertemu dengan Shibata yang telah

mewujudkan harapan saya’.

(https://shibata-space.jp)

Setelah kata kibou disubtitusikan dengan kata negai dan nozomi, kalimat

(13a), (13b) dan (13c) dapat saling berterima secara struktur. Hal ini disebabkan

baik kata kibou, negai dan nozomi dapat diikuti oleh partikel o yang berfungsi

sebagai indikator penanda objek dari verba kanaeru ‘memenuhi:terpenuhi’. Dalam

kalimat ini kata kibou, negai dan nozomi ketika diikuti oleh verba kanaeru akan

menghasilkan makna secara umum yaitu harapan menjadi kenyataan. Dengan
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demikian, setelah disubtitusikan tetap memiliki makna yang sama, walaupun

terdapat perbedaan kesan makna yang terkandung di dalamnya.

Meskipun ketiga kalimat di atas memiliki makna yang sama yaitu 'Harapan
saya terpenuhi, saya bersyukur dapat bertemu dengan Shibata'. Kata kibou, negai
dan nozomi yang dalam bahasa Indonesia artinya 'harapan’, ketika diaplikasikan ke
dalam kalimat di atas akan menghasilkan nuansa makna yang berbeda. Kalau pada
kalimat (13a) mengandung makna bahwa si pembicara bertemu dengan Shibata
yang telah mewujudkan harapannya seperti yang ia inginkan. Sementara itu pada
kalimat (13b) mengandung makna bahwa si pembicara bersyukur dapat bertemu
dengan Shibata yang telah mewujudkan harapannya. Kemudian pada kalimat (13c)
mengandung makna bahwa si pembicara berterima kasih dapat bertemu dengan

Shibata yang telah mewujudkan harapannya yang selama ini ia rencanakan.

3.2.1.2 Nomina Kibou dengan Makna ‘penuh dengan harapan’

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa kata kibou dengan makna penuh
dengan harapan dengan 2 data yang menggunakan kata kibou ketika disubstitusikan
dengan kata negai dan kata nozomi tidak dapat saling menggantikan, berikut

analisisnya:

(14a) HARDBHLEICHSITHIGTZ LoD TW5H, (0)
Minna / ga / kibou / ni / afurete / zenpou / o / mitsumeteiru.
Semua / PS / harapan / PAR / dipenuhi / depan / PAR / memandang.
‘Semua memandang ke depan dipenuhi dengan harapan’.

(https://ja.wikipedia.orq)
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AT FRAVIZH ST RIT Z OO T 5, (X)

Minna / ga / negai / ni / afurete / zenpou / 0 / mitsumeteiru.

Semua / PS / harapan / PAR / dipenuhi / depan / PAR / memandang.

‘Semua memandang ke depan dipenuhi dengan harapan’.
(https://ja.wikipedia.org)

NI INBIRIZH ST RIGT Z OO TN D, (X)

Minna / ga / negai / ni / afurete / zenpou / 0 / mitsumeteiru.

Semua / PS / harapan / PAR / dipenuhi / depan / PAR / memandang.
‘Semua memandang ke depan dipenuhi dengan harapan’.
(https://ja.wikipedia.org)

Berdasarkan data kalimat (14a) setelah kata kibou disubstitusikan dengan

kaa negai pada kalimat (14b) dan kata nozomi pada kalimat (14c), tidak dapat saling

menggantikan, meskipun secara gramatikal baik kata kibou, negai maupun nozomi

dapat dapat dilekati oleh partikel ni dan juga dapat diikuti oleh verba intransitif. Hal

ini dikarenakan kibou ni afureru dalam penggunaannya merupakan satu kesatuan,

sehingga kata negai dan kata nozomi tidak dapat digunakan dalam kalimat ini.

(15a)

(15b)

ZOR, XV T RIZHABRFRITHH TV D, (0)

Sono / yoru / Girishia / gun / wa / minna / kibou / ni / michiteiru

Itu / malam / Yunani / tentara / PS / semua / harapan / Par / penuh

‘Malam itu, semua tentara Yunani dipenuhi dengan harapan’.
(https://ejje.weblio.jp)

T, ¥V VT EITHARBWICHH TS, (X)

Sono / yoru / Girishia / gun / wa / minna / negai / ni / michiteiru

Itu / malam / Yunani / tentara / PS / semua / harapan / Par / penuh
‘Malam itu, semua tentara Yunani dipenuhi dengan harapan’.

(https://ejje.weblio.jp)
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(15c) ZDK, ¥V T RIZHABRBRITHH TNV D, (X)
Sono / yoru / Girishia / gun / wa / minna / nozomi / ni / michiteiru
Itu / malam / Yunani / tentara / PS / semua / harapan / Par / penuh
‘Malam itu, semua tentara Yunani dipenuhi dengan harapan’.

(https://ejje.weblio.jp)

Berdasarkan data kalimat (15a) setelah kata kibou disubstitusikan dengan
kata negai dan kata nozomi pada kalimat (15b) dan kalimat (15c) tidak dapat saling
berterima, meskipun secara gramatikal baik kata kibou, negai dan nozomi dapat
dilekati dengan partikel ni dan juga dapat diikuti oleh verba intransitif. Hal ini
dikarenakan dalam penggunaannya kibou ni michiiru merupakan satu kesatuan ,

sehingga kata negai dan kata nozomi tidak dapat digunakan dalam kalimat ini

3.2.1.3 Nomina Kibou dengan Makna ‘tidak melepaskan harapan’

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa kata kibou dengan makna tidak
melepaskan harapan, dengan satu data yang menggunakan kata kibou ketika
disubstitusikan dengan kata negai tidak dapat saling berterima, sedangkan ketika

disubstitusikan dengan kata nozomi dapat berterima, berikut analisisnya:

(16a) ELWERCH, Tk L CHEZEE Ted o7, (0)
Kurushii / toki / nimo / kare / wa / keshhite / kibou / o / sutenakatta.

Susah / waktu / sekalipun / dia / PS / sama sekali / harapan / PO / tidak

melepaskan

‘Dia sama sekali tidak melepaskan harapannya sekalipun pada waktu

susah’.


https://ejje.weblio.jp/

57

(Common Japanese Collocation, 2010:135)

(16b) & LWRRZH, BIFR L TRV AR TR o7z, (X)

(16c)

Kurushii / toki / nimo / kare / wa / keshhite / negai / o / sutenakatta.

Susah / waktu / sekalipun / dia / PS / sama sekali / harapan / PO / tidak
melepaskan

‘Dia sama sekali tidak melepaskan harapannya sekalipun pada waktu

susah’.

(Common Japanese Collocation, 2010:135)
HLWHIFIZ S, Tk L CEREZ TR o7, (0)
Kurushii / toki / nimo / kare / wa / keshhite / nozomi / o / sutenakatta.

Susah / waktu / sekalipun / dia / PS / sama sekali / harapan / PO / tidak
melepaskan

‘Dia sama sekali tidak melepaskan harapannya sekalipun pada waktu

susah’.
(Common Japanese Collocation, 2010:135)

Kata kibou dalam kalimat (16a), setelah disubstitusikan dengan kata negai

pada kalimat (16b) tidak dapat berterima, sedangkan ketika disubstitusikan dengan

kata nozomi pada kalimat (16c¢) dapat berterima. Secara gramatikal baik kata kibou,

negai maupun nozomi dapat dilekati dengan partikel o yang berfungsi sebagai

penanda objek dan juga dapat diikuti oleh verba transitif.

Meskipun ketiga kalimat di atas memiliki makna yang sama yaitu '‘Dia sama

sekali tidak melepaskan harapannya pada waktu susah sekalipun’, namun hanya

kalimat (16a) dan kalimat (16c) yang dapat saling berterima, meskipun berbeda



58

nuansa maknanya. Kalau kalimat (16a) mengandung makna bahwa dia (laki-laki)
menyakini bahwa harapannya itu baik untuk masa depannya, sehingga ia tidak
melepaskannya walau dalam keadaan sulit sekalipun. Sementara itu pada kalimat
(16c) mengandung makna bahwa dia (laki-laki) meyakini harapan yang ia miliki
akan membawa suatu hal yang baik untuknya, sehinggga ia tidak meninggalkannya
dalam keadaan sulit sekalipun. Kalimat (16b) tidak berterima karena dalam
penggunaannya pada kalimat di atas hanya kata kibou dan kata nozomi yang dapat

digunakan.

3.2.1.4 Nomina Kibou dengan Makna ‘ingin memberikan harapan’

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa kata kibou dengan makna ingin
memberikan harapan, dengan satu data yang menggunakan kata kibou ketika
disubstitusikan dengan kata negai tidak dapat berterima, sedangkan ketika

disubstitusikan dengan kata nozomi dapat berterima, berikut analisisnya:

(17a) A TEHENWIEICEY EHEEH 2720, (0)
Sensou / de / kizutsuita / machi / ni / irodori / to / kibou / o / atae / tai.
Perang / PAR / terluka / kota / mewarnai / PAR / harapan / PAR / memberi
/ingin.
‘Saya ingin memberi harapan dan warna bagi kota yang terluka karena
perang’.
(www.asahi.com)
(17b) ERFTEMSWHEHICE Y CBEWE 52720, (X)

Sensou / de / kizutsuita / machi / ni / irodori / to / negai / o / atae / tai.

Perang / PAR / terluka / kota / mewarnai / PAR / harapan / PAR / memberi

/ ingin.


http://www.asahi.com/
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‘Saya ingin memberi harapan dan warna bagi kota yang terluka karena
perang’.
(www.asahi.com)
(170) WP TEHAWEICE Y L BB E 5 2720, (0)
Sensou / de / kizutsuita / machi / ni / irodori / to / nozomi / o / atae / tai.
Perang / PAR / terluka / kota / mewarnai / PAR / harapan / PAR / memberi

/ ingin.
‘Saya ingin memberi harapan dan warna bagi kota yang terluka karena
perang’.

(www.asahi.com)

Secara gramatikal baik kata kibou, negai dan nozomi dapat dilekati oleh
partikel o yang berfungsi sebagai indikator penanda objek dan dapat diikuti oleh
verba transitif. Meskipun ketiga kalimat di atas memiliki makna yang sama 'Saya
ingin memberikan harapan dan warna bagi kota yang terluka karena perang', namun
hanya kalimat (17a) dan (17b) yang dapat berterima, meskipun terdapat perbedaan
nuansa makna. Kalau pada kalimat (17a) mengandung makna bahwa si pembicara
ingin memberikan harapan yang baik untuk masa depan kota yang terluka karena
perang. Sementara itu pada kalimat (17c) mengandung makna bahwa si pembicara
ingin memberikan harapan yang lebih baik dari sebelumnya kepada kota yang
terluka karena perang. Kalimat (17b) tidak dapat berterima karena dalam
penggunaannya pada kalimat di atas hanya kata kibou dan kata nozomi yang dapat
digunakan. Meskipun kata kibou dan kata nozomi dapat saling berterima, namun
dalam penggunaanya kata nozomi dalam contoh kalimat di atas jarang digunakan

dalam bahasa percakapan maupun bahasa tulis.


http://www.asahi.com/
http://www.asahi.com/
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3.2.2 Nomina Negai

3.2.2.1 Nomina Negai dengan Makna ‘harapan terwujud’

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa kata negai dengan makna

harapan terwujud dengan 3 data yang menggunakan kata negai ketika

disubstitusikan dengan kata kibou dan kata nozomi dapat saling berterima, berikut

analisisnya:

(18a)

(18b)

(18c)

Sh, MERIX, EARBEWEDRZTINLDH 72, (0)
Saa / kamisama / wa / donna / negai / o /kanaetekureru / kana
Hmm / Tuhan / PS / seperti apa / harapan / PO / terwujud / Par.akhir

‘Hmm, Tuhan, permohonan seperti apa yang akan Engkau kabulkan ya..’

(http://tomomonogatari.com/)

Sh, MERIT. FARBEEN R ZTINDE0, (B)

Saa / kamisama / wa / donna / kibou / o /kanaetekureru / kana

Hmm / Tuhan / PS / seperti apa / harapan / PO / terwujud / Par.akhir
‘Hmm, Tuhan, permohonan seperti apa yang akan Engkau kabulkan ya..’

(http://tomomonogatari.com/)

S, MEEIL, FARERENRZTIND N, (0)
Saa / kamisama / wa / donna / nozomi / o /kanaetekureru / kana
Hmm / Tuhan / PS / seperti apa / harapan / PO / terwujud / Par.akhir

‘Hmm, Tuhan, permohonan seperti apa yang akan Engkau kabulkan ya..’


http://tomomonogatari.com/
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(http://tomomonogatari.com/)

Berdasarkan data kalimat (18a) setelah kata negai disubstitusikan dengan
kata kibou dan kata nozomi pada kalimat (18b) dan kalimat (18c) secara struktur
dapat saling berterima. Hal ini disebabkan baik kata negai, kibou dan nozomi dapat
dilekati oleh partikel o yang berfungsi sebagai indikator penanda objek dan juga
dapat diikuti oleh verba kanaeru. Kata negai dalam kalimat (18a) bergabung
dengan verba kanaeru akan menghasilkan makna secara umum harapan terwujud,
ketika disubstitusikan dengan kata kibou dan kata nozomi pun akan menghasilkan
makna yang sama, sehingga secara makna pun dapat saling berterima, namun

berbeda nuansa maknanya.

Meskipun ketiga kalimat di atas memiliki makna yang sama yaitu 'Hmm,
Tuhan, harapan seperti apa yang akan Engkau kabulkan yaa'. Kata negai, kibou dan
nozomi dalam bahasa Indonesia artinya 'harapan’, ketika diaplikasikan ke dalam
kalimat di atas akan menghasilkan nuansa makna yang berbeda. Kalau pada kalimat
(18a) mengandung makna bahwa si pembicara kerika berdoa kepada Tuhan
bertanya-tanya mengenai harapan seperti apa yang akan dikabulkan oleh Tuhan.
Sementara itu pada kalimat (18b) mengandung makna hanya menunjukkan si
pembicara bertanya-tanya kepada Tuhan apakah harapannya akan menjadi seperti
yang ia inginkan atau tidak. Kemudian pada kalimat (18c) mengandung makna
bahwa si pembiocara hanya bertanya-tanya mengenai harapan yang selama ini

dipikirkan dan direncanakannya apakah akan dikabulkan atau tidak oleh Tuhan.


http://tomomonogatari.com/
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Penggunaan kata kibou dan kata nozomi dalam contoh kalimat di atas dapat

berterima meskipun jarang digunakan dalam bahasa percakapan maupun bahasa

tulis. Hal ini dikarenakan, dalam kalimat di atas subjeknya adalah Tuhan sehingga

akan lebih tepat menggunakan kata negai.

(19a)

(19b)

(19¢)

MULMZBRRW L6, AN H L Th, TDRBEWRD72 9 (0)

Shinbutsu / ni / onegaishitara / hito / ni / nani mo shinakutemo / sono / negai

/ ga / kanau.

Tuhan / Par / memohon / seseorang / Par / tidak melakukan apapun / itu /

harapan / PS / terwujud.

‘Jika memohon kepada Tuhan, bahkan ketika seseorang tidak melakukan

apapun, permohonan itu akan terwujud’.

(www.koshinto.jp)

MUACEBEW LS, AL LK TYH, ZOFHENRHN2 9 (0)

Shinbutsu / ni / onegaishitara / hito / ni / nani mo shinakutemo / sono / kibou
/ ga / kanau.

Tuhan / Par / memohon / seseorang / Par / tidak melakukan apapun / itu /

harapan / PS / terwujud.

‘Jika memohon kepada Tuhan, bahkan ketika seseorang tidak melakukan

apapun, permohonan itu akan terwujud’.

(www.koshinto.jp)

FULMTEBREW LTS, Nl d L Th, ZDOEHRRD2 9 (0)

Shinbutsu / ni / onegaishitara / hito / ni / nani mo shinakutemo / sono /

nozomi / ga / kanau.
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Tuhan / Par / memohon / seseorang / Par / tidak melakukan apapun / itu /
harapan / PS / terwujud.

‘Jika memohon kepada Tuhan, bahkan ketika seseorang tidak melakukan

apapun, permohonan itu akan terwujud’.

(www.koshinto.jp)

Berdasarkan data kalimat (19a) setelah kata negai disubstitusikan dengan
kata kibou dan kata nozomi pada kalimat (19b) dan kalimat (19c), secara struktur
dapat saling berterima. Hal ini disebabkan baik kata negai, kibou dan nozomi dapat
dilekati oleh partikel ga yang berfungsi sebagai indikator penanda subjek dan juga
dapat diikuti oleh verba kanau. Kata negai dalam kalimat (19a) bergabung dengan
verba kanau akan menghasilkan makna secara umum harapan terwujud, ketika
disubstitusikan dengan kata kibou dan kata nozomi pun akan menghasilkan makna
yang sama, sehingga secara makna pun dapat saling berterima, namun berbeda

nuansanya.

Meskipun ketiga kalimat di atas memiliki makna yang sama yaitu ' Jika
memohon kepada Tuhan, bahkan ketika seseorang tidak melakukan apapun,
harapan itu akan terwujud’. Kata negai, kibou dan nozomi yang dalam bahasa
Indonesia artinya 'harapan’, ketika diaplikasikan ke dalam kalimat di atas akan
menghasilkan nuansa makna yang berbeda. Kalau pada kalimat (19a) mengandung
makna bahwa si pembicara memberitahukan jika seseorang berdoa kepada Tuhan
mengenai harapannya, tanpa melakukan apapun harapan itu akan terwujud.
Sementara itu pada kalimat (19b) mengandung makna si pembicara

memberitahukan jika seseorang memohon kepada Tuhan tentang harapan yang


http://www.koshinto.jp/
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sangat diinginkannya, tanpa melakukan apapun akan terwujud. Lalu pada kalimat
(19¢) mengandung makna si pembicara memberitahukan jika seseorang memohon
kepada Tuhan, tanpa melakukan apapun, harapan yang selama ini dipikirkannya

akan terwujud.

(20a) 1O DRBEWIFIEITLTL X I, (0)
Karera / no / negai / wa / jitsugen suru / deshou.
Mereka / Par / harapan / PT / merealisasikan / mungkin.
‘harapan mereka akan menjadi kenyataan’

(https://ejje.weblio.jp)

(20b) P ODOHBIFHEHATLTL X I, (0)
Karera / no / kibou / wa / jitsugen suru / deshou.
Mereka / Par / harapan / PT / merealisasikan / mungkin.
‘harapan mereka akan menjadi kenyataan’

(https://ejje.weblio.jp)

(20c) P DHDEARIFIEHTLTL X I, (O)
Karera / no / nozomi / wa / jitsugen suru / deshou.
Mereka / Par / harapan / PT / merealisasikan / mungkin.
‘harapan mereka akan menjadi kenyataan’

(https://ejje.weblio.jp)

Berdasarkan data kalimat (20a) kata negai setelah disubstitusikan dengan

kata kibou dan kata nozomi pada kalimat (20b) dan kalimat (20c), secara struktur
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dapat saling berterima. Hal ini disebabkan baik kata negai, kibou maupun nozomi
dapat diikuti oleh partikel wa yang berfungsi sebagai indikator penanda
topik/subjek kalimat dan ketiga kata itu pun dapat diikuti oleh verba jitsugensuru.
Kata negai dalam kalimat (20a) bergabung dengan verba jitsugensuru yang akan
menghasilkan makna secara umum harapan terwujud. Ketika disubstitusikan
dengan kata kibou dan kata nozomi pun akan menghasilkan makna yang sama,

sehingga secara makna pun dapat berterima, namun berbeda nuansanya.

Meskipun ketiga kalimat di atas memiliki makna yang sama yaitu 'Harapan
mereka kemungkinan akan menjadi kenyataan'. Kata negai, kibou dan nozomi yang
dalam bahasa Indonesia yang artinya 'harapan’, ketika diaplikasikan ke dalam
kalimat di atas akan menghasilkan nuansa yang berbeda. Kalau pada kalimat (20a)
mengandung makna bahwa si pembicara hanya memberitahukan kemungkinan
harapan mereka akan terwujud. Sementara itu pada kalimat (20b) mengandung
makna bahwa si pembicara membertitahukan kemungkinan harapan yang selama

ini mereka pikirkan dan rencanakan akan terwujud.

3.2.2.2 Nomina Negai dengan makna ‘harapan’

Berdasarkan hasil analisis diketahui kata negai yang menyatakan harapan,
dengan 2 data yang menggunakan kaya negai, ketika disubstitusikan dengan kata

kibou dan kata nozomi dapat saling berterima, berikut analisisnya:
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(2la) FLOFAWIZEE 2D Z & TT, (0)

Watashi / no / negai / wa / isha / ni / naru / koto / desu.
Saya / Par / harapan / PT / dokter / Par / menjadi / Kop
‘Harapan saya adalah menjadi seorang dokter’.

(ejje.weblio.jp)

(21b) ROMLBIZEE I D Z & T, (0)

Watashi / no/ kibou / wa / isha / ni / naru / koto / desu.
Saya / Par / harapan / PT / dokter / Par / menjadi / Kop
‘Harapan saya adalah menjadi seorang dokter’.

(ejje.weblio.jp)

(2la) FADOLARIIEFIC/DHZ L TT, (0)

Watashi / no / nozomi / wa / isha / ni / naru / koto / desu.
Saya / Par / harapan / PT / dokter / Par / menjadi / Kop
‘Harapan saya adalah menjadi seorang dokter’.

(ejje.weblio.jp)

Berdasarkan data kalimat (21a),(21b), dan (21c) setelah kata negai
disubstitusikan dengan kata kibou dan kata nozomi secara struktur dan makna dapat
saling berterima. Hal ini disebabkan baik kata negai, kibou maupun nozomi dapat
diikuti oleh partikel wa yang berfungsi sebagai indikator penanda subjek atau topik

kalimat.
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Meskipun ketiga kalimat di atas memiliki makna yang sama yaitu ‘harapan

saya adalah menjadi seorang dokter’. Kata negai, kibou dan nozomi yang dalam

bahasa Indonesia artinya ‘harapan’, ketika diaplikasikan dalam kalimat di atas akan

memiliki nuansa makna yang berbeda. Kalau pada kalimat (21a) mengandung

makna bahwa harapan si pembicara adalah menjadi seorang dokter. Sementara itu

paa kalimat (21b) mengandung makna bahwa menjadi seorang dokter merupakan

harapan si pembicara yang diharapkan menjadi kenyataan. Sedangkan pada kaliamt

(21c) mengandung makna bahwa menjadi seorang dokter merupakan harapan si

pembicara yang sudah direncanakan sejak lama.

(22a)

(22b)

(22¢c)

FADFAVITIATITIT 2 & TH, (0)

Watashi / no / negai / wa / ryokou / ni / iku / koto / desu
Saya/ Par / harapan / PT / wisata / Par / pergi / Kop
‘Harapan saya adalah pergi berwisata’.
(ejje.weblio.jp)

AOFLITHATICATS 2 & T, (0)

Watashi / no / kibou / wa / ryokou / ni / iku / koto / desu
Saya / Par / harapan / PT / wisata / Par / pergi / Kop
‘Harapan saya adalah pergi berwisata’.

(ejje.weblio.jp)
FOLBHRIIFATIZAITS Z & T, (0)

Watashi / no / nozomi / wa / ryokou / ni / iku / koto / desu
Saya / Par / harapan / PT / wisata / Par / pergi / Kop
‘Harapan saya adalah pergi berwisata’.
(ejje.weblio.jp)
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Berdasarkan data kalimat (22a), (22b), (22c) setelah kata negai
disubstitusikan dengan kata kibou dan kata nozomi, secara struktur dan secara
makna dapat saling berterima. Hal ini dikarenakan baik kata negai, kibou maupun
kata nozomi dapat dilekati dengan partikel wa yang berfungsi sebagai indikator

penanda topik kalimat.

Meskipun ketiga kalimat di atas memiliki makna yang sama yaitu ‘harapan
saya adalah pergi berwisata’. Kata negai, kibou dan nozomi yang dalam bahasa
Indonesia artinya harapan, ketika diaplikasikan dalam kalimat di atas akan memiliki
nuansa makna yang berbeda. Kalau pada kalimat (22a) mengandung makna bahwa
harapan si pembicara yakni dapat pergi berwisata. Sementara itu pada kalimat (22b)
mengandung makna bahwa pergi berwisata merupakan harapan si pembicara yang
diharapkan dapat terwujud. Kemudian pada kalimat (22c) mengandung makna
bahwa pergi berwisata merupakan harapan yang sudah direncanakan dan dipikirkan

oleh si pembicara.

3.2.3 Nomina Nozomi

3.2.3.1 Nomina Nozomi dengan Makna ‘harapan terwujud’

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa nomina nozomi dengan makna
harapan terwujud dengan 2 data yang menggunakan kata nozomi ketika
disubstitusikan dengan kata kibou dan kata negai diketahui dapat saling berterima,

berikut analisinya:
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(23a) HOEFOEHNEBLLTZ, (0)
Kare / no / naganen / no / nozomi / ga / jitsugenshita
Dia/ Par / bertahun-tahun / harapan / PS / mewujudkan.
‘harapannya selama bertahun-tahun telah terwujud’.

(https://edrg.orq)

(23b) HORFEOHFLENER LT, (0)
Kare / no / naganen / no / kibou / ga / jitsugenshita
Dia/ Par / bertahun-tahun / harapan / PS / mewujudkan.
‘harapannya selama bertahun-tahun telah terwujud’.
(https://edrg.org)

(23c) HORFDOBENLEB Lz, (0)
Kare / no / naganen / no / negai / ga/ jitsugenshita
Dia/ Par / bertahun-tahun / harapan / PS / mewujudkan.
‘harapannya selama bertahun-tahun telah terwujud’.
(https://edrg.org)

Berdasarkan data kalimat (23a) kata nozomi setelah disubstitusikan dengan
kata kibou dan kata negaii pada kalimat (23b) dan kalimat (23c), secara struktur
dapat saling berterima. Hal ini disebabkan baik kata negai, kibou maupun nozomi
dapat dilekati oleh partikel ga yang berfungsi sebagai indikator penanda subjek dan
ketiga kata itu pun dapat diikuti oleh verba jitsugensuru. Kata nozomi dalam kalimat
(23a) bergabung dengan verba jitsugensuru yang berkonjungasi menjadi
jitsugenshita akan menghasilkan makna secara umum harapan terwujud. Setelah
disubstitusikan dengan kata kibou dan negai pun akan menghasilkan makna yang
sama, sehingga secara makna pun dapat berterima, namun terdapat perbedaan

nuansa makna.


https://edrg.org/
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Meskipun ketiga kalimat di atas memiliki makna yang sama yaitu ‘apa yang
menjadi harapannya selama bertahun-tahun telah terwujud'. Kata nozomi, kibou dan
negai yang dalam bahasa Indonesia artinya 'harapan’, ketika diaplikasikan ke dalam
kalimat di atas akan menghasilkan makna yang berbeda. Kalau pada kalimat (23a)
mengandung makna bahwa dia (laki-laki) telah berhasil mewujudkan harapan yang
selama ini dipikirkan dan direncanakannya selama bertahun-tahun. Kalau pada
kalimat (23b) mengandung makna bahwa harapan dia (laki-laki) yang selama
bertahun-tahun telah terwujud seperti yang dia inginkan. Sementara itu pada
kalimat (23c) mengandung makna bahwa harapan dia (laki-laki) selama bertahun-

tahun telah terwujud.

(24) BHRT-OLENRFEHLIZL X, EH5720 T 2(0)
Anata / no / nozomi / ga / jitsugenshita / toki / dounarimasuka
Anda / Par / harapan / PS / terwujud / ketika / apa yang terjadi
‘akan seperti apakah saat harapanmu terwujud?’

(https://books.google.com)

(24b) HRTEOHFLNEBLI-L &, £H5720 T2 2(0)
Anata / no / kibou / ga / jitsugenshita / toki / dounarimasuka
Anda / Par / harapan / PS / terwujud / ketika / apa yang terjadi
‘akan seperti apakah saat harapanmu terwujud?’

(https://books.google.com)

(24b) BHRT-OFENNEBLLI-EE, 5720 £ 2(0)
Anata / no / negai / ga/ jitsugenshita / toki / dounarimasuka

Anda / Par / harapan / PS / terwujud / ketika / apa yang terjadi
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‘akan seperti apakah saat harapanmu terwujud?’

(https://books.google.com)

Berdasarkan data kaliamat (24a), (24b), dan (24c) setelah kata nozomi
disubstitusikan dengan kata kibou dan kata negai, secara struktur dan juga secara
makna dapat saling berterima. Hal ini disebabkan baik kata negai, kibou maupun
nozomi dapat dilekati oleh partikel ga yang berfungsi sebagai indikator penanda
subjek dan ketiga kata itu pun dapat diikuti oleh verba jitsugensuru. Kata nozomi
dalam kalimat (23a) bergabung dengan verba jitsugensuru yang berkonjungasi
menjadi jitsugenshita akan menghasilkan makna secara umum harapan terwujud.
Setelah disubstitusikan dengan kata kibou dan negai pun akan menghasilkan makna
yang sama, sehingga secara makna pun dapat berterima, namun terdapat perbedaan

nuansa makna.

Meskiupun ketiga kalimat di atas memiliki makna yang sama yaitu ‘apa
yang terjadi ketika harapan adna telah terwujud?’. Kata nozomi, kibou dan negai
yang dalam bahasa Indonesia artinya ‘harapan’, ketika diaplikasikan ke dalam
kalimat di atas akan mengjasilkan nuansa makna yang berbeda. Kalau kalimat (24a)
mengandung makna si pembicara bertanya kepada lawan bicaranya apa yang akan
terjadi ketika harapan yang sudah direncanakannya telah terwujud. Sementara pada
kalimat (24b) si pembicara bertanya kepada lawan bicaranya apa yang akan terjadi
ketika harapan yang diinginkannya menjadi kenyataan. Kemudian pada kalimat
(24c) si pembicara hanya bertanya kepada lawan bicaranya mengenai apa yang

terjadi ketika harapannya telah terwujud.


https://books.google.com/

72

3.2.3.2 Nomina Nozomi dengan Makna ‘Memiliki harapan’

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa kata nozomi dengan makna
memiliki harapan, dengan dua data yang menggunakan kata nozomi, ketika
disubstituskan dengan kata kibou dan kata negai tidak dapat saling berterima,

berikut analisisnya:

(258) ZDFEITMIDERD B D, (0)
Kono / jigyou / wa / seikou / no / nozomi / ga / aru.
Ini / pekerjaan / PT / sukses / Par / harapan /PS / ada.
‘Ada harapan sukses pada pekerjaan ini’.

(www.ejje.weblio.jp)

(25b) ZOFRIIKUOFENH D, (X)
Kono / jigyou / wa / seikou / no / kibou / ga / aru.
Ini / pekerjaan / PT / sukses / Par / harapan /PS / ada.
‘Ada harapan sukses pada pekerjaan ini’.

(www.ejje.weblio.jp)

(25c) ZDOFEITHIIDOBENDR B D, (X)
Kono / jigyou / wa / seikou / no / negai / ga / aru.
Ini / pekerjaan / PT / sukses / Par / harapan /PS / ada.
‘Ada harapan sukses pada pekerjaan ini’.

(www.ejje.weblio.jp)

Berdasarkan data kalimat (25a) setelah kata nozomi disubstitusikan dengan
kata kibou pada kalimat (25b) dan kata negai pada kalimat (25c) tidak dapat saling
berterima, meskipun secara gramatikal ketiga kata tersebut dapat dilekati dengan
partikel ga dan juga dapat diikuti oleh verba. Akan tetapi dalam penggunaannya
dalam contoh kalimat di atas, hanya kata nozomi yang dapat digunakan dalam

bahasa tulis maupun bahasa percakapan.


http://www.ejje.weblio.jp/
http://www.ejje.weblio.jp/
http://www.ejje.weblio.jp/
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(26a) FALIFAMTETEWVWE NI RERLERDDH D, (0)

Tomu / wa / tsuki / ni / ikitai / to iu / ookina / nozomi / ga / aru

Tom / PT / bulan / Par / pergi / ingin / bahwa / besar / harapan / PS /

memiliki
‘Tom memiliki harapan yang besar yakni ingin pergi ke bulan’.
(jp.morpheem.com)

(26b) FAIFAMTETWVE NI RERGED DD, (X)

Tomu / wa / tsuki / ni / ikitai / to iu / ookina / kibou / ga / aru

Tom / PT / bulan / Par / pergi / ingin / bahwa / besar / harapan / PS /

memiliki
Tom memiliki harapan yang besar yakni ingin pergi ke bulan’.
(jp.morpheem.com)

(260) bk AIEHATETNE VD KERREIN S 5, (X)

Tomu / wa / tsuki / ni / ikitai / to iu / ookina / negai / ga / aru
Tom / PT / bulan / Par / pergi / ingin / bahwa / besar / harapan / PS /
memiliki
‘Tom memiliki harapan yang besar yakni ingin pergi ke bulan’.
(jp.morpheem.com)
Berdasarkan data kalimat (26a) setelah kata nozomi disubstitusikan dengan

kata kibou pada kalimat (26b) dan kata negai pada kalimat (26c) tidak dapat saling

berterima, meskipun secara gramatikal ketiga kata tersebut dapat dilekati dengan
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partikel ga dan juga dapat diikuti oleh verba. Akan tetapi dalam penggunaannya
dalam contoh kalimat di atas, hanya kata nozomi yang dapat digunakan dalam

bahasa tulis maupun bahasa percakapan.

Keterangan :

o = dapat disubtitusikan

X = tidak dapat disubtitusikan

A = dapat digunakan
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BAB IV

PENUTUP

4.1  Simpulan

Berdasarkan hasil analisis kata kibou, negai dan nozomi yang telah

diuraikan pada bab 3, penulis mengambil beberapa simpulan sebagai berikut :

1. Nomina Kibou mempunyai makna harapan menjadi kenyataan, lalu penuh
dengan harapan, kemudian tidak melepaskan harapan, serta ingin
memberikan harapan. Negai mempunyai makna harapan terwujud, serta
sebuah harapan. Nozomi mempunyai makna harapan terwujud, serta

memiliki harapan.

2. Kata kibou, negai dan nozomi dapat digunakan dalam bahasa tulis maupun
bahasa percakapan. Dari hasil subtitusi, telah diketahui bahwa kalimat
kibou dengan makna harapan menjadi kenyataan yang dikuti dengan
verba kanaeru dan kanau, ketika disubstitusikan dengan kata negai dan
nozomi dapat berterima. Kibou dengan makna penuh dengan harapan yang
diikuti dengan verba afureru dan verba michiiru, ketika disubstitusikan
dengan kata negai dan nozomi tidak dapat saling berterima. Kibou dengan
makna tidak melepaskan harapan yang diikuti oleh verba suteru, ketika
disubstitusikan dengan kata negai tidak dapat berterima, sedangkan ketika
disubstitusikan dengan kata nozomi dapat berterima. Kemudian kibou

dengan makna ingin memberikan harapan yang bergabung dengan verba
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ataeru ketika disubstitusikan dengan kata negai tidak berterima, sedangkan
ketika disubstiusikan dengan kata nozomi dapat berterima. Sementara itu
negai dengan makna harapan terwujud yang bergabung dengan verba
kanaeru, kanau dan jitsugensuru ketika disubstitusikan dengan kata nozomi
dapat saling berterima. Serta negai dengan makna sebuah harapan ketika
disubstitusikan dengan kata kibou dan kata nozomi dapat saling berterima.
Kemudian nozomi dengan makna harapan terwujud yang bergabung
dengan verba jitsugensuru, ketika disubstitusikan dengan kata kibou dan
nozomi dapat saling berterima. Sementara itu, nozomi dengan makna
memiliki harapan yang bergabung dengan verba aru , ketika disubstitusikan

dengan kata kibou dan kata negai tidak dapat saling berterima.

Saran

Nomina kibou, negai dan nozomi dalam kalimat bahasa Jepang yang dibahas

dalam skripsi ini masih perlu dibahas lebih lanjut karena dalam penelitian ini masih

banyak data yang belum diteliti secara lebih mendalam dan juga terbatasnya data

yang ditemukan oleh penulis.

Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, penulis menyarankan kepada

peneliti selanjutnya agar tidak hanya meneliti struktur, makna dan penggunaannya

saja. Melainkan meneliti lebih lanjut dalam hal verba seperti apa saja yang dapat

diikuti oleh ketiga nomina tersebut agar diperoleh persamaan dan perbedaan yang

lebih mendalam agar penelitian berikutnya menjadi lebih lengkap dan bermanfaat.
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2E

KRS CERIIAARGFBOLREICKIT 545 A ) [€2h) o
FHZONWTEN, EXENZOTF—~vE2RAFHBITAT (HE THEW
7] FFRUEREZR > TWL0D, EFFILO=>OHFOEK & ke

Ho LM LIZWERE S,

Aawix () Y] T8 2N T L XELEW S T—F % 1
SEMHF L7z, Z0F—4 %2 B KT 57010 Mmetode simak) &5 H7ik: % i
Wiz, o T TFEvY) T2A) o7 —2 1% lejje.webliojpl 5 H #r
1 Twikipedia] [Google.com| 7. [Common Japanese Collocation]| A7)>5
BEINT, T—X &0 T 25DIZ [Teknik Ganti| &5 HiEafliotz, £0
[Teknik Ganti) 1Z[F CXXCET /2] W) 245 ThEnESHZ LN

D E D HERT D DIV,

o . Fo5k
WIX. 7T —F DT OFRERICESNT, fiamad \>H LT,
1. [Harapan Menjadi Kenyataan| DO EWKAER> [FHL) 1% TEV &
(B ICEEXWX D ZENTED, WITFHTOFILTH S,

(1) T&HYE Bopo T, WITEALT 4 T IYT S 18T,
(ejje.weblio.jp)

(1a) TFEVY] BT, ITEALT 4 TIAT L 5B, (0)

(1b) T¥Z| BT, WITEALT 4 TIIT L% E7-. (0)

DT, THENRNR-T) IERHITHD, [HENNRS] O

A v R 7T [Harapan menjadi  kenyataan] &9 EEZF-> T\ 5,
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() 13 TRV & T2 [CESMAOND, TOEEOEWRITTENT
W L7ZD, =27 U ARReRiES, (1) OIEE LFIE [EOFAEDR )
RoT, BT 4 7T 2 enTED] OFRE 52T THDL, (1
a) OXITENLT 4 71T DT b & b LT TZHOBENTH - T, KoL E
BT&7, (1b) OUTENT 4 7IAT DIFEOFEO L B0 ITFEHL L
7
2. [Penuh Harapan] OEKAFFD [ 1% TV & TEH] ITESH#R
LR, RIZGIOBILTH 5,
(2) ZOE, ¥V T7HITHAL THE] DB TS, (ejje.weblio.jp)
(2a) 2OHK, ¥V ITEITHALLR TV ITHHTHND,  (X)
(2b) Z20H, ¥V T EITHALR TEHR] ITHHTND,  (X)
EOXTHEIZL 2T, [HECHDL] F0LELEV 0T, M
W] oL TR ITESHRRZD T ENTERY,
3. [Tidak melepaskan harapan] & OERZFFD TH L] (X THEV ([CE S #

Abhpw, Lo, TE%) [ZESBMADLZENTE D, WIZHHTOH
XTHD,

(3) HLWEXIZH, IR LT IHLE] 2 Thhrot,
(Japanese Common Collocation, 2010:135)

(3a) HLWEXZH, TR LT TV 28 Thhrol-, (X)
(3b) HLWEEIZH, RITIL T AR 28 Throl=, (0)
FoOXT IFHEEETRN] & TELZETRY] IELLLE LB

ZRfo TS, ZOHEIE THWZETS) L0 ) WIFHELEETHED U,
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(3) OXE MBITSFERnZ o2 VW2 ERXHHAMND, FHET TR TT o é
ZTOHLEFE L TWVWDEVNIERTHD, (3b) OXOEKIT (3) XDOE

REFCTHD,

4. Tingin memberikan harapan] & OEMZEZ S [FHE) 1% [V ICE X #
B, LvL, TER) ICESWWA LI ENTE S, RITGHT OB
XTHD,

(4) A TEHEMNEHIIED & TH/HE] 2527\, (asahi.com)

(4a) BEFTHEMNWEEICEL & T 252720, X))

(4b) EFCEMWEEICEDY & T84 252720, (0)

Eo3CTiE TFE) 13 TV ICESB|R L ZLRTE Ry, mEzh
25) X TBAREH5Z25] ICBEMADIENTELN, SiLEETIIHEY
bt Ty, (4) O IFELFRITES THEMWIEHICRWHEE 52
20N EVWHIEREFSoTVD, (4b) 0oL TEE LTS TIEM O -4

WHTE D b o L BWHFELEZ -\ EWIBERAZFE TS,

5. [Harapan Terwujud] DOEMZFFD [FEAW 13 TFHE] & TEH) (12
BENADIENTE L, WIIDHOBIXTH D,

(5) MYAZREWLZS, A LK TH, 20 TFEW] 80729,
(koshinto.jp)

(5a) fMAICEBEW LS, ANTHE LR TH, 20 [HE] B’nig o,
(0)

(5b) FMAIZEBEAW LS, AT HE LR TH, 20 [ Nmnig o,
(0)
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o v & THE) & T2 ZRICEWREZ > TWAH 7T
E#95, (5

W5

/)‘c
) DL TEELFIL TADBFERICHT - 72
MH LT, TOMANBNRS ) OFHREGZAD, | LWVWIE

BEA2F- T
(5a) OIE EELFIL TAPMERIZHT o726, [MH LR TH, K
LWz o] OF#RE525]1 VW) E
[=

BWAEF-oTW5,

it LR TADRHRICHT 726, MH LR TH
6.

(5b) O
2B DIEREEZD] WO E

FALITEZDZ EN
BWRAFF->TW\W5,

[Sebuah Harapan] OFEMZF-> [V 1T 7] & [
25D EMTED, WD OFILTH S
(6) FLD THEV]

TE XM
BENZI2 D Z LT, (ejje.weblio.jp)
(6a) FAD [FHH) TR/ L TF
(6b) FLD ] |

. (0)
IR H 2 LT,
o3t TFEv ) T

(0)
ey
Za T U ANRORE D

[ [XFNENTENTZWME 2 58
BEZE-> T

N =\UN%)
(6) OIF MELIT/ D DIIFADRENTT ] L)
(6a) OXIX
AT LW EKREZFF> TS, (6Db) OX
ESINTEARTT LWHE

MEZRIT/2 D DITFOARLEDLEA TV DAy
HERZzR->Tn5

(LN D DI, BT
7. [Harapan

Terwujud| OEMKREZRD [Eh) 1L IHFE] & TFEW]
2D ENTED, WIFDHITOHILTH S,

ZiEE
(7) BORED LI PNEBL LTz, (edrg.org)
(7a) ORFED [FHE

A NEHLE, (0)
(7b) HEOEFD [JEV ) BNEHR LT,

(0)



Fo3tx T84 THE] O ZZ2NENTENTE 000z 208, Bk
D=2 T VAPRREY, (7) OXE METRFOBEZ TNDHLELNEB L
721 EWVWOEHRERS>TWA, (7a) OXIHENT - LRINOHALTEZ &
ERERBLIZEVITRERF > TS, (7b) OIE (7a) OILLETEWTZWE
BRASFE U225, (7b) OFHEIT - LHINDDHLENE I b b2\, Hi
N5 (B OFLILZOXOBERD F LTI,

8. [Memiliki Harapan) OFEKZFFD [ 1T [HHE) & THEV @
2B, RIZFHTOBILTH %,
(8) RAFAIATETZVWEWI K& T 2dH D (jp.morpheem.jp)
(8a) FAFHIATEIZWEWI KRER THE b, X
(8b) FAIFHIATEIZWEWVWI KREZR TV b, X)
FEIZEZ 2T, Z2O=20Xnb [LHh] FIFIFFELSETHEXSE

THiE> Z &N TE D,

IIRT LTZAESR, RO Z LB oyinodz, 4l T2 . [y . T2
F] TR CEWREZF > TWHER, MEICL - T, TWE) 2 [y & T2
H) LVEILEHELEEIFETHEDN TS, TEMROSAIL, 45 THE
W b D Z ERZN, ABITIFLWEONZ L EER LT, 4 [HE)
FMEDLND Z ENZN, TESNTEOFERSEZINTZILERL T, 4l

() 13PN D 2 ENRE,
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